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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
.Era global melahirkan tuntutan yang lebih kompleks. Fase baru di dunia 
global, memaksa setiap negara untuk menaikkan kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) mereka. Jika ingin eksis dalam persaingan global, persyaratan itu harus di 
penuhi. Termasuk di sini dalam dunia pendidikan (Rohmat, 2016: 125). 
Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 
yang pada intinya bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan, dan 
mengubah perilaku menjadi lebih baik Pendidikan sangat strategis dan 
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan manusia, oleh karena itu setiap 
orang atau masyarakat berhak memperoleh pendidikan untuk meningkatkan 
kesejahteraannya. 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa,“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” .Hal ini 
sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 3 bahwa, 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya siswa agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. 
Tujuan utama pendidikan adalah perubahan tingkah laku (Rohmat, 2016: 1). 
Ketentuan tersebut di atas mengisyaratkan bahwa salah satu ciri manusia yang 
bermartabat yang ingin dicapai melalui proses pendidikan adalah manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa, salah satu sikap yang dibutuhkan adalah sikap disiplin yang 
tinggi. Sikap disiplin yang dimiliki manusia mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap keberhasilan suatu usaha. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Al-Nahlawi (1995: 38) yang menyatakan 
bahwa pendidikan Islam merupakan penataan individual dan sosial yang dapat 
menyebabkan taat pada Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam 
kehidupan individu dan masyarakat. Islam mendidik manusia menjadikan syari’ah 
Allah SWT sebagai hakim terhadap semua perbuatannya, kemudian tidak keberatan 
terhadap hukum yang telah diterapkan oleh Allah dan Rasul Nya, bahkan tunduk 
dan patuh kepada perintah Nya. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan dengan demikian mempunyai tanggung 
jawab besar untuk mencapai tujuan sebagaimana disebutkan di atas. Sebab di 
sekolah dikembangkan norma-norma atau aturan-aturan yang berlaku untuk 
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mengatur kedudukan dan peranan seseorang sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
akan dicapai. Tujuan pendidikan Islam memiliki jangkauan yang lebih jauh yaitu 
tidak hanya membekali peserta didik dengan kompetensi keduniaan saja, tetapi juga 
membekali peserta didik siap untuk menghadapi kehidupan yang lebih kekal/abadi 
yaitu kehidupan akhirat. 
Manusia pada hakikatnya berjiwa mulia, sebab dilahirkan dari kemuliaan itu 
sendiri yang sudah ada dan diridhoi oleh Allah swt. Dengan demikian sewajarnya 
manusia berperilaku mulia sehingga sinergi dengan yang sudah dimilikinya 
(Rohmat, 2015: 14). 
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18:  
 َ َّاللَّ َِّنإ َ َّاللَّ اُوقَّتاَو ٍدَِغل ْتَمََّدق ا َّم ٌسَْفن ُْرظَنتْلَو َ َّاللَّ اُوقَّتا اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي                                                                                               نُو ََ ُْ َت ا ََ ِ  ٌرِِ َر 
-  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Departemen RI, 2007: 548). 
 
Manajemen kesiswaan merupakan proses kegiatan yang direncanakan dan 
diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinyu terhadap seluruh 
peserta didik agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan 
efisien, demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Sutomo, 2012: 
48). Manajemen kesiswaaan berupaya mengisi kebutuhan layanan yang baik bagi 
peserta didik, mulai dari peserta didik tersebut mendaftarkan diri ke sekolah sampai 
dengan menyelesaikan studinya.  
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Menurut Depdiknas tujuan pembinaan kesiswaaan antara lain: 1) 
mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang meliputi bakat, 
minat dan kreativitas. 2) memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan 
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha 
pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan. 3) 
mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan sesuai 
dengan bakat dan minat. 4) menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka 
mewujudkan masyarakat madani. 
Adanya manajemen kesiswaan yang baik dalam upaya mengembangkan 
kecerdasan, bakat dan minat, meningkatkan keimanan dan ketakwaan dan upaya 
pembinaan dalam rangka mewujudkan prestasi siswa dalam bidang akademik dan 
non akademik, kondisi itulah yang akan peneliti lihat pada sekolah yang akan 
menjadi objek penelitian ini, yaitu SMA Negeri 1 Karanganom Klaten. 
Hal serupa dibuktikan melalui penelitian yang sudah dilaksanakan di dalam 
Jurnal Pendidikan Universitas Garut, bahwa manajemen kesiswaan memiliki 
pengaruh langsung dan tidak langsung secara positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa. Disiplin belajar siswa memiliki pengaruh positif secara 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Rian, 2017: 1-8 ). 
Kebutuhan siswa dalam mengembangkan dirinya tentu saja beragam, seperti 
di satu sisi siswa ingin sukses dalam hal prestasi akademik dan non akademiknya, 
di sisi lain dia juga ingin sukses dalam hal sosialisasi dengan teman sebayanya. 
Bahkan ada juga yang ingin sukses dalam segala hal. Pilihan-pilihan yang tepat atas 
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keberagaman keinginan tersebut tidak jarang menimbulkan masalah bagi para 
siswa. Oleh karena itu diperlukan layanan bagi siswa yang dikelola dengan baik. 
Layanan yang baik di sini adalah ketika siswa mendapatkan wadah yang 
sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki, karena siswa beragam 
kemampuannya. Tidak semua siswa mempunyai kemampuan akademik baik, tetapi 
dilain sisi mereka mempunyai kemampuan non akademik yang baik, sehingga 
potensi siswa harus dikembangkan secara seimbang dan terpadu. Pengembangan 
potensi intelektual mengarahkan siswa pada pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang akan menghantarkan pada kehidupan dunia yang serba canggih ini. 
Sementara pengembangan potensi spiritual mengarahkan siswa  pada kemampuan 
memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri dan akhlak mulia. Dengan 
demikian, penyelenggara pendidikan sebaiknya berupaya mengintegrasikan 
berbagai potensi yang ada pada diri siswa dalam satu proses pembelajaran di 
sekolah (Sari, dan Sowiyah, 2014: 2). 
Pembahasan manajemen kesiswaan di setiap jenjang pendidikan, baik dasar 
maupun menengah, pada umumnya sama. Manajemen kesiswaan sebagai suatu 
layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan dan layanan 
siswa di kelas dan di luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individual 
seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia 
matang di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dan survei pendahuluan yang dilaksanakan 
melalui pertemuan dengan Waka (Wakil Kepala) Kesiswaan, yaitu Bapak Agus 
Purwanto, M.Pd pada tanggal 13 Maret 2017 di ruang waka yang menghasilkan 
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informasi bahwa lembaga pendidikan ini mempunyai karakteristik yang berbeda 
yaitu SMA Negeri 1 Karanganom berada di bawah naungan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. Sekolah tersebut termasuk sekolah yang 
berstatus negeri yang menjadi favorit bagi masyarakat Karanganom bahkan Klaten 
sekitarnya, meskipun letak geografisnya tidak berada dilingkungan perkotaan. 
Tetapi tidak kalah dengan SMA negeri yang ada diperkotaan. Dibuktikan dengan 
pencapaian prestasi sekolah, yaitu terakreditasi “A”, sehingga menjadikan suatu 
nilai plus bagi masyarakat yang hendak mendaftarkan putra-putrinya bersekolah di 
SMA Negeri 1 Karanganom. Melihat hal ini sekolah terus berusaha meningkatkan 
mutu pendidikan, termasuk dalam pembinaan kesiswaannya. Lembaga ini memiliki 
strategi dalam manajemennya, sehingga para siswa mampu mencapai prestasi 
akademik dan non akademik, baik tingkat provinsi maupun nasional. 
Hal lain yang menjadikan nilai tambahan dari SMA Negeri 1 Karanganom 
adalah dalam penerimaan siswa baru telah melalui jalur seleksi online dengan 
mengikuti kecanggihan IT dan perkembangan modern. Pada tahun pelajaran 
2011/2012 sampai 2016/2017 SMA Negeri 1 Karanganom menerima siswa 
sebanyak 11 Rombongan Belajar. Penjaringan jurusan kelas ada 3 program kelas, 
yaitu kelas IPA, IPS, dan Bahasa. Dalam penjaringan program kelas dilaksanakan 
melalui seleksi tes tertulis, sehingga hal ini dapat melihat bakat dan kemampuan 
siswa 
. Input siswa baru berdasarkan nilai UAN SMP yang ditambah dengan 
prestasi olahraga dan seni. Adapun komposisi nilai UAN siswa baru 6 tahun 
terakhir sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
   Data Siswa yang Diterima di SMA Negeri 1 Karangano (6 tahun terakhir) 
Tahun Jumlah 
Pendaftar 
Jumlah 
Diterima 
NEM 
Terendah Tertinggi Rata2 
2011/2012 494 300 33,55 39,90 34,24 
2012/2013 397 278 33,20 40,00 34,58 
2013/2014 355 306 29,10 37,85 32,26 
2014/2015 429 320 31,70 38,35 33,25 
2015/2016 476 340 31,60 37,50 33,60 
2016/2017 481 350 31,50 38,72 32,46 
 
(Dokumentasi Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Karanganom) 
 
Melanjutkan hal sebelumnya, dibuktikan juga dengan beberapa prestasi yang 
telah diperoleh yaitu selalu konsisten menjadi pilihan teratas dari sekolah SMA 
Negeri yang lain. Sekolah tersebut juga menjadi figur dan tolok ukur bagi 
pendidikan perguruan tinggibaik negeri maupun swasta. Dalam daftar SMA 
diurutkan berdasarkan jumlah nilai Ujian Nasional SMA/MA tahun pelajaran 
2015/2016 dan 2016/2017 se-kabupaten Klaten, SMA Negeri 1 Karanganom 
menempati urutan kedua dalam program IPA, urutan ketiga dalam program IPS, 
dan urutan pertama dalam program Bahasa. Tidak saja berdasarkan nilai Ujian 
Nasional, berdasarkan hasil Ulangan Akhir Semester, SMA ini selalu konsisten 
dalam mempertahankan prestasinya. 
Dalam program kelanjutan studi, setiap tahun hampir semua lulusan 
melanjutkan ke perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Data lulusan yang 
diterima adalah sebagai berikut: 
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                                       Tabel 2.1 
  Data Siswa yang Diterima di Perguruan Tinggi (7 tahun terakhir) 
Tahun Jumlah Siswa Diterima di PT 
2008/2009 317 237 
2009/2010 322 254 
2010/2011 325 247 
2011/2012 349 262 
2012/2013 357 280 
2013/2014 304 276 
2014/2015 314 293 
 
       (Dokumentasi Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Karanganom) 
 
Prestasi atau kejuaraan yang diraih SMA Negeri 1 Karanganom diantaranya 
juara 1 cerdas cermat dan juara 3 PMR dalam rangka Jumpede se-Solo Raya, juara 
1 baca puisi tingkat SMA/sederajat se-kabupaten Klaten dalam rangka Komsos 
Kreatif dan Hari Juang Kartika ke-53 tahun 2014. Juara 1 basket dalam rangka 
SMADA CUP, mendapat prestasi Medali Perak dan Emas jenis lomba Taekwondo 
dalam rangka Under 55kg, 59kg, dan Over 73kg dalam rangka Magelang Cup 2015. 
Dalam rangka POPDA 2015 berhasil meraih medali perak, emas, dan perunggu 
jenis lomba renang, juara 2 atau medali perak jenis lomba tenis lapangan, juara 3 
jenis atletik, juara 1 under 51kg, juara 3 under 46kg, juara 2 under 59kg, juara 1 
under 73kg jenis lomba Taekwondo, juara 1 jenis lomba Poomsae, juara 1 kelas H, 
B, dan C putra putri jenis lomba pencak silat, juara 2 beregu putri jenis lomba bola 
basket, juara 2 cabang voli jenis lomba bola voli, dan masih banyak lagi kejuaraan-
kejuaraan yang sering diraih dari siswa di lembaga ini secara konsisten. Semua itu 
dapat dicapai berkat adanya pengelolaan kesiswaan yang baik, ini menunjukkan 
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bahwa manajemen kesiswaannya di suatu sekolah sangat urgen dan berperan 
penting terhadap peningkatan prestasi siswa, oleh karena itu memerlukan perhatian 
yang serius dari seluruh pihak yang berwenang. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Manajemen Kesiswaan dalam Peningkatan Prestasi 
Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
B. Rumusan Masalah 
Manajemen kesiswaan yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi dari 
kegiatan perencanaan penerimaan siswabaru, orientasi siswa baru, organisasi siswa, 
pengelompokan siswa, penegakan disiplin dan ketertiban siswa, kegiatan 
ekstrakurikuler, dan sampai penemuan dampak atau implikasi manajemen 
kesiswaan di sekolah tersebut terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas, maka penulis merumuskan masalah yang 
akan dibahas. Adapun rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan manajemen kesiswaan dalam peningkatan prestasi 
belajar siswa di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2017/2018? 
2. Bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam peningkatan prestasi 
belajar siswa di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2017/2018? 
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3. Bagaimana implikasi manajemen kesiswaan terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2017/2018? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan manajemen kesiswaan dalam 
peningkatan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam 
peningkatan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 
3. Untuk menganalisis implikasi manajemen kesiswaan terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018. 
4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat di antaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan kontribusi bagi 
kajian pengembangan teori manajemen kesiswaan yang berkenaan dengan 
prestasi akademik dan non akademik di lembaga pendidikan, baik swasta 
maupun negeri di tingkat SMA secara umum maupun di tingkat Perguruan 
Tinggi  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi SMA Negeri 1 Karanganom, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi kepala sekolah dan wakil kepala (waka) 
khususnya waka kesiswaan, tentang upaya memperbaiki manajemen 
kesiswaan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa baik prestasi 
akademik maupun non akademik. 
b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan pengetahuan untuk mengembangkan teori-teori baru terkait 
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa baik 
akademik dan non akademik menjadi acuan dan pembanding dengan topik 
dan fokus pada medan kasus lain untuk memperkaya temuan-temuan 
penelitian. 
c. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
sumbangan informasi untuk memperkaya khasanah keilmuan dalam bidang 
manajemen pendidikan Islam khususnya terkait dengan pentingnya 
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
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KAJIAN TEORI 
 
A. Manajemen Pendidikan 
1. Definisi Manajemen 
Manajemen menurut beberapa ahli dari Kathryn, M. Bartol dan David C. 
Martin yang dikutip oleh A.M. Kadarman SJ dan Jusuf Udaya (1995) memberikan 
rumusan bahwa, “Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi dengan melakukan kegiatan dari empat fungsi utama yaitu 
merencanakan (planning), mengorganisasi (organizing), memimpin (leading), dan 
mengendalikan (controlling). Dengan demikian, manajemen adalah sebuah 
kegiatan yang berkesinambungan”. Sedangkan dari Stoner sebagaimana dikutip 
oleh T. Hani Handoko (1995) mengemukakan bahwa, “manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan”. 
Secara khusus dalam konteks pendidikan, Djam’an Satori (1980) 
memberikan pengertian manajemen pendidikan dengan menggunakan istilah 
administrasi pendidikan yang diartikan sebagai “keseluruhan proses kerjasama 
dengan memanfaatkan semua sumber personil dan materiil yang tersedia dan sesuai 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien”. 
 
2. Fungsi Manajemen 
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Dikemukakan di atas bahwa manajemen pendidikan merupakan suatu 
kegiatan. Kegiatan dimaksud tak lain adalah tindakan-tindakan yang mengacu 
kepada fungsi-fungsi manajamen. Berkenaan dengan fungsi-fungsi manajemen ini, 
H. Siagian (1977) mengungkapkan pandangan dari beberapa ahli, sebagai berikut: 
Menurut G.R. Terry terdapat empat fungsi manajemen, yaitu : 
a. Planning (perencanaan); 
b. Organizing (pengorganisasian); 
c. Actuating (pelaksanaan); dan 
d. Controlling (pengawasan). 
Henry Fayol terdapat lima fungsi manajemen, meliputi : 
a. Planning (perencanaan); 
b. Organizing (pengorganisasian); 
c. Commanding (pengaturan); 
d. Coordinating (pengkoordinasian); dan 
e. Controlling (pengawasan). 
B. Manajemen Sekolah 
Merujuk kepada kebijakan Direktorat Pendidikan Menengah Umum 
Depdiknas dalam buku Panduan Manajemen Sekolah, berikut ini akan diuraikan 
secara ringkas tentang bidang-bidang kegiatan pendidikan di sekolah, yang 
mencakup: 
 
1. Manajemen Kurikulum 
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Manajemen kurikulum merupakan subtansi manajemen yang utama di 
sekolah. Prinsip dasar manajemen kurikulum ini adalah berusaha agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian tujuan 
oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan terus menerus 
menyempurnakan strategi pembelajarannya. Tahapan manajemen kurikulum 
di sekolah dilakukan melalui empat tahap: (a) Perencanaan; (b) 
Pengorganisasian dan koordinasi; (c) Pelaksanaan; dan (d) Pengendalian. 
Dalam kaitannya dengan konteks Kurikulum, Tita Lestari (2006) 
mengemukakan tentang siklus manajemen kurikulum yang terdiri dari empat 
tahap : 
a. Tahap perencanaan; meliputi langkah-langkah sebagai: (1) analisis 
kebutuhan; (2) merumuskan dan menjawab pertanyaan filosofis; (3) 
menentukan disain kurikulum; dan (4) membuat rencana induk (master 
plan): pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian. 
b. Tahap pengembangan; meliputi langkah-langkah: (1) perumusan rasional 
atau dasar pemikiran; (2) perumusan visi, misi, dan tujuan; (3) penentuan 
struktur dan isi program; (4) pemilihan dan pengorganisasian materi; (5) 
pengorganisasian kegiatan pembelajaran; (6) pemilihan sumber, alat, dan 
sarana belajar; dan (7) penentuan cara mengukur hasil belajar. 
c. Tahap implementasi atau pelaksanaan; meliputi langkah-langkah: (1) 
penyusunan rencana dan program pembelajaran (Silabus, RPP: Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran); (2) penjabaran materi (kedalaman dan 
keluasan); (3) penentuan strategi dan metode pembelajaran; (4) penyediaan 
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sumber, alat, dan sarana pembelajaran; (5) penentuan cara dan alat 
penilaian proses dan hasil belajar; dan (6) setting lingkungan pembelajaran 
d. Tahap penilaian; terutama dilakukan untuk melihat sejauhmana kekuatan 
dan kelemahan dari kurikulum yang dikembangkan, baik bentuk penilaian 
formatif maupun sumatif. Penilailain kurikulum dapat mencakup Konteks,  
input, proses, produk (CIPP) : Penilaian konteks: memfokuskan pada 
pendekatan sistem dan tujuan, kondisi aktual, masalah-masalah dan 
peluang. Penilaian Input: memfokuskan pada kemampuan sistem, strategi 
pencapaian tujuan, implementasi design dan cost benefit dari rancangan. 
Penilaian proses memiliki fokus yaitu pada penyediaan informasi untuk 
pembuatan keputusan dalam melaksanakan program. Penilaian product 
berfokus pada mengukur pencapaian proses dan pada akhir program 
(identik dengan evaluasi sumatif). 
2. Manajemen Kesiswaan 
Dalam manajemen kesiswaan terdapat empat prinsip dasar, yaitu: 
a. Siswa harus diperlakukan sebagai subyek dan bukan obyek, sehingga harus 
didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan pengambilan 
keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka; 
b. Kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan 
intelektual, sosial ekonomi, minat dan seterusnya. Oleh karena itu 
diperlukan wahana kegiatan yang beragam, sehingga setiap siswa memiliki 
wahana untuk berkembang secara optimal; 
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c. Siswa hanya termotivasi belajar, jika mereka menyenangi apa yang 
diajarkan; dan 
d. Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kognitif, 
tetapi juga ranah afektif, dan psikomotor. 
3. Manajemen Personalia 
Terdapat empat prinsip dasar manajemen personalia, yaitu: 
a. Dalam mengembangkan sekolah, sumber daya manusia adalah komponen 
paling berharga; 
b. Sumber daya manusia akan berperan secara optimal jika dikelola dengan 
baik, sehingga mendukung tujuan institusional; 
c. Kultur dan suasana organisasi di sekolah, serta perilaku manajerial sekolah 
sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pengembangan sekolah; 
dan 
d. Manajemen personalia di sekolah pada prinsipnya mengupayakan agar 
setiap warga dapat bekerja sama dan saling mendukung untuk mencapai 
tujuan sekolah. 
Di samping faktor ketersediaan sumber daya manusia, hal yang amat 
penting dalam manajamen personalia adalah berkenaan penguasaan 
kompetensi daripara personil di sekolah. Oleh karena itu, upaya pengembangan 
kompetensi dari setiap personil sekolah menjadi mutlak diperlukan. 
4. Manajemen keuangan 
Manajemen keuangan di sekolah terutama berkenaan dengan kiat sekolah 
dalam menggali dana, kiat sekolah dalam mengelola dana, pengelolaan 
18 
 
[Type text] 
 
keuangan dikaitkan dengan program tahunan sekolah, cara 
mengadministrasikan dana sekolah, dan cara melakukan pengawasan, 
pengendalian serta pemeriksaan. 
Inti dari manajemen keuangan adalah pencapaian efisiensi dan 
efektivitas. Oleh karena itu, di samping mengupayakan ketersediaan dana yang 
memadai untuk kebutuhan pembangunan maupun kegiatan rutin operasional di 
sekolah, jugaperlu diperhatikan faktor akuntabilitas dan transparansi setiap 
penggunaan keuangan baik yang bersumber pemerintah, masyarakat dan 
sumber-sumber lainnya. 
5. Manajemen Perawatan Preventif Sarana dan Prasarana Sekolah 
Manajemen perawatan preventif sarana dan prasana sekolah merupakan 
tindakan yang dilakukan secara periodik dan terencana untuk merawat 
fasilitasfisik, seperti gedung, mebeler, dan peralatan sekolah lainnya, dengan 
tujuanuntuk meningkatkan kinerja, memperpanjang usia pakai, menurunkan 
biayaperbaikan dan menetapkan biaya efektif perawatan sarana dan prasarana 
sekolah. 
Dalam manajemen ini perlu dibuat program perawatan preventif di 
sekolah dengan cara pembentukan tim pelaksana, membuat daftar sarana dan 
pra saran, menyiapkan jadwal kegiatan perawatan, menyiapkan lembar 
evaluasi untuk menilai hasil kerja perawatan pada masing-masing bagian dan 
memberikan penghargaan bagi mereka yang berhasil meningkatkan kinerja 
peralatan sekolah dalam rangka meningkatkan kesadaran merawat sarana dan 
prasarana sekolah. 
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Sedangkan untuk pelaksanaannya dilakukan pengarahan kepada tim 
pelaksana, mengupayakan pemantauan bulanan ke lokasi tempat sarana dan 
prasarana, menyebarluaskan informasi tentang program perawatan preventif 
untuk seluruh warga sekolah, dan membuat program lomba perawatan terhadap 
sarana dan fasilitas sekolah untuk memotivasi warga sekolah. 
6. Manajemen Kinerja Guru 
Dalam perspektif manajemen, agar kinerja guru dapat selalu ditingkatkan 
dan mencapai standar tertentu, maka dibutuhkan suatu manajemen kinerja 
(performance management). Dengan mengacu pada pemikiran Robert Bacal 
(2001) dalam bukunya Performance Management di  bawah ini akan 
dibicarakan tentang manajemen kinerja guru. 
Robert Bacal mengemukakan bahwa manajemen kinerja sebagai : sebuah 
proses komunikasi yang berkesinambungan dan dilakukan dalam kemitraan 
antara seorang karyawan dan penyelia langsungnya. Proses ini meliputi 
kegiatan membangun harapan yang jelas serta pemahaman mengenai pekerjaan 
yang akan dilakukan. Ini merupakan sebuah sistem. Artinya, ia memiliki 
sejumlah bagian yang semuanya harus di ikut sertakan, kalau sistem 
manajemen kinerja ini hendak memberikan nilai tambah bagi organisasi, 
manajer dan karyawan. 
 
C. Manajemen Kesiswaan 
Untuk memahami tentang manajemen kesiswaan diperlukan pemahaman 
tentang manajemen kesiswaan secara terperinci. Oleh karena itu, pada bagian ini 
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penulis membahas definisi manajemen kesiswaan, prinsip-prinsip manajemen 
kesiswaan, tujuan manajemen kesiswaan, fungsi manajemen kesiswaan dan 
kegiatan dalam manajemen kesiswaan. 
1. Definisi Manajemen Kesiswaan 
a. Manajemen 
Manajemen kesiswaan pada dasarnya gabungan dua kata yaitu: 
manajemen dan kesiswaan. Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa 
Inggris, yaitu dari kata kerja to manage yang artinya mengurus, mengatur, 
menggerakkan dan mengelola (Echol & Sadhili, 1996: 372). Dengan 
demikian pengertian manajemen secara bahasa adalah pengurusan, 
pengaturan, penggerakan dan pengelolaan. Secara terminologi, manajemen 
berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata kerja to manage yang 
disinonimkan dengan to hand yang berarti mengurus, to control memeriksa, 
to guide memimpin (Amanah, 2010: 2). 
Beberapa pengertian manajemen dikemukakan oleh beberapa 
pendapat antara lain sebagai berikut: Menurut Terry sebagaimana dikutip 
Ngalim Purwanto management is a district proses consisting of planning, 
organizing, actuating and controlling performed to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human being and other resources 
(Purwanto, 2006: 17). Manajemen adalah proses tertentu yang terdiri dari 
perencanaan, perorganisasian, pergerakan dan pengawasan yang dilakukan 
untuk menentukan dan mencapai tujuan yang ditetapkan dengan 
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menggunakan sumber daya personal maupun material, manusia maupun 
benda dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. 
Menurut Parker yang dikutip oleh Husaini Usman, menyatakan 
bahwa manajemen ialah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang 
(the art of getting things done through people) (Usman, 2006: 3). 
Manajemen adalah menjalankan fungsi perencanaan, fungsi 
pengorganisasian, pengerakan, dan pengendalian menjadi suatu rangkaian 
kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh 
dalam proses pendayagunaan segala sumber daya secara efisien di sertai 
penetapan cara pelaksanaannya oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, manajemen dapat diartikan 
suatu proses yang direncanakan untuk menjamin kerja sama, partisipasi dan 
keterlibatan sejumlah orang dalam mencapai sasaran dan tujuan tertentu 
yang ditetapkan secara efektif. Manajemen mengandung unsur bimbingan, 
pengarahan, dan pengarahan sekelompok orang terhadap pencapaian 
sasaran umum. 
b. Kesiswaan 
Kesiswaan berasal dari kata dasar siswa dalam kamus Bahasa 
Indonesia berarti murid/pelajar, yang mendapat imbuhan ke-an yang berarti 
segala sesuatu yang menyangkut dengan peserta didik atau yang lebih 
populer dengan siswa (Badudu & Zain, 1994: 1338). Secara etimologi, 
22 
 
[Type text] 
 
siswa adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga 
pendidikan (Arikunto, 1986: 11). 
Dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 
2003 peserta didik adalah anggota masyarakat yang mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik, menurut ketentuan umum 
Undang-Undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses 
pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 
Pada taman kanak-kanak, menurut ketentuan pasal 1 Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 27 Tahun 1990, disebut anak didik. Sedangkan 
pendidikan dasar dan Menengah, menurut ketentuan pasal 1 Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 28 dan Nomor 29 Tahun 1990 disebut dengan siswa. 
Sementara pada peguruan tinggi, menurut ketentuan Peraturan pemerintah 
RI No. 30 Tahun 1990 disebut mahasiswa (Imron, 2012: 5). 
Dalam dunia pendidikan, peserta didik juga sering disebut dengan siswa. 
Peserta didik adalah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan 
pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu (Imron, 2012: 6). Anak 
didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pembelajaran (Djamarah, 
2000: 53). Keberadaan siswa merupakan unsur yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran. 
23 
 
[Type text] 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peserta didik atau siswa 
diartikan orang atau individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan 
sesuai bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang 
dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang 
diberikan oleh pendidiknya. 
c. Manajemen Kesiswaan 
 Manajemen kesiswaan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan 
untuk mengelola kegiatan kesiswaan di sekolah, sehingga seluruh aktivitas 
peserta didik terstruktur dengan sistematis dan terarah dalam prosesnya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sutomo, 2012: 48).  
Manajemen kesiswaan dilakukan agar transformasi peserta didik 
menjadi lulusan yang dikehendaki oleh tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan, dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Manajemen 
kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan 
peserta didik di suatu sekolah mulai dari perencanaan, penerimaan, 
pembinaan selama peserta didik berada di sekolah, sampai peserta didik 
menamatkan pendidikan melalui penciptaan suasana yang kondusif 
terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif (Soetjipto & 
Kosasi, 2009: 165). 
Manajemen kesiswaan adalah usaha pengaturan terhadap peserta 
didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai mereka lulus. 
Yang diatur secara langsung adalah segi-segi yang berkenaan dengan 
peserta didik, sedangkan secara tidak langsung adalah pengaturan terhadap 
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segi-segi lain selain peserta didik dimaksudkan untuk memberikan layanan 
yang sebaik mungkin kepada peserta didik (Imron, 2012: 6). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, manajemen kesiswaan 
diartikan sebagai usaha untuk melakukan pengelolaan siswa mulai dari 
siswa tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka lulus, layanan yang 
memusatkan perhatian pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas 
dan di luar kelas demi kelangsumgan dan peningkatan mutu sehingga 
lembaga pendidikan tersebut dapat berjalan dengan teratur, terarah, dan 
terkontrol dengan baik seperti pengembangan seluruh kemampuan, minat 
dan kebutuhan sampai ia matang sehingga menjadi sumber daya manusia 
yang mempunyai potensi tinggi dan berdaya guna, yaitu siswa.  Kegiatan 
manajeman kesiswaan itu bukanlah dalam bentuk kegiatan-kegiatan 
pencatatan siswa saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas, yang 
secara operasional dapat dipergunakan untuk membantu kelancaran upaya 
pertumbuhan dan perkembangan siswa melalui proses pendidikan. 
2. Tujuan Manajemen Kesiswaan 
Hal yang paling urgen pada manajemen kesiswaan adalah tujuan yang 
hendak dicapai. Manajemen Kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai 
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat 
berjalan lancar, tertib, teratur, serta dapat mencapai tujuan pendidikan sekolah. 
Untuk mewujudkan tujuan sekolah tersebut, manajemen kesiswaan meliputi 
empat kegiatan, yaitu penerimaan peserta didik baru, kegiatan kemajuan 
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belajar, bimbingan, dan pembinaan disiplin serta monitoring (Minarti, 2011: 
160). 
          Imron (2012: 12) menyebutkan tujuan manajemen peserta didiksebagai 
berikut: 
1) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan psikomotor peserta didik. 
2) Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), bakat 
dan minat peserta didik. 
3) Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik. 
4) Dengan terpenuhinya semua di atas diharapkan peserta didik dapat 
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut dapat 
belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mereka. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tujuan manajemen kesiswaan 
adalah layanan yang memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, 
serta layanan siswa di kelasdan di luar kelas yang bertujuan untuk membantu 
siswa mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan program-
program yang dilakukan sekolah, mengatur kegiatan peserta didik mulai dari 
perekrutan, mengikuti pembelajaran sampai dengan lulus agar kegiatan 
tersebut menunjang proses pembelajaran di lembaga pendidikan (sekolah) 
dapat berjalan dengan lancar, tertib, efektif, efesien, dan teratur sehingga dapat 
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan 
secara keseluruhan. Melalui manajemen kesiswaan pula, sekolah diharapkan 
mampu mengatur segara kegiatan siswa yang pada dasarnya memiliki kondisi 
yang berbeda satu sama lain. 
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           Perbedaan kondisi siswa ini antara lain ditinjaudari kondisi fisik, 
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, dan minat. Bukanhanya pada 
pembelajaran saja manajemen kesiswaan dapat diterapkan, karena untuk 
mengatasi perbedaan bakat dan minat antara siswa yang satu dengan yang lain. 
Maka sekolah juga harus memiliki beberapa kegiatan esktrakurikuler dengan 
sarana dan prasarana yang memadai untuk mengembangkan bakat dan minat 
mereka tersebut. 
Dalam hal ini, kepala sekolah dan guru masing-masing terlibat dalam 
kegiatan manajemen kesiswaan. Keterlibatan mereka berbeda-beda sesuai 
dengan perandan tugasnya serta keterampilan yang mereka miliki.Kepala 
sekolah mempunyai peran mulai dari penerimaan siswa baru, pembinaaan 
siswa, atau pengembangan diri sampai dengan proses kelulusan siswa. Kepala 
sekolah sebagai pemimpin merupakan komponen pendidikan yang secara 
langsung berhubungan dengan pelaksanaan program di sekolah. Terlaksana 
atau tidaknya program pendidikan di sekolah sangat tergantung pada 
kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin.Oleh karena 
itu, kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang sangat besaryaitu 
sebagai manajer, supervisor, dan administrator. Dalam menjalankan tugas 
tersebut manajemen tidak akan berhasil apabila yang menjalankan hanya 
kepala sekolah tanpa didukung oleh aparatur sekolah yang ada di bawahnya. 
Di sini wakil kepala sekolah sebagai bagian dari struktur organisasi sekolah. 
Pada umumnya terdiri dari urusan kurikulum, administrasi keuangan, sarana 
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prasarana, serta kesiswaan dan hubungan masyarakat atau lainnya sesuai 
dengan kebutuhan sekolah. 
3. Fungsi Manajemen Kesiswaan 
          Fungsi manajemen kesiswaan adalah sebagai wahana bagi siswa untuk 
mengembangkan diri, baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, 
segi sosial, aspirasi, kebutuhan dan segi-segi potensi siswa lainnya (Imron, 
2012: 12). Manajemen kesiswaan bertugas mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar proses pembelajaran di sekolah berjalan dengan tertib, 
teratur, dan lancar. 
           Mengingat bahwa siswa merupakan salah satu elemen penting dalam 
pendidikan dan merupakan sasaran utama dalam peningkatan kualitas 
pendidikan yang nantinya akan berkontribusi terhadap upaya peningkatan 
kualitas hidup bagi masyarakat suatu bangsa melalui peningkatan kualitas 
sumber daya manusia serta peningkatan derajat sosial masyarakat bangsa, 
maka siswa perlu dikelola, diatur, ditata, dikembangkan dan diberdayakan agar 
dapat menjadi produk pendidikan yang bermutu, baik ketika siswa itu masih 
berada dalam lingkungan sekolah, maupun setelah berada dalam lingkungan 
masyarakat. Untuk itulah diperlukan adanya manajemen kesiswaan. 
4. Prinsip-Prinsip Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatandalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah bisa berjalanlancar, 
tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 
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dalam pelaksanaannya. Yang dimaksud dengan prinsip adalah sesuatu yang 
harus dipedomani dalam melaksanakan tugas. 
Imron (2012: 13-14), mengungkapkan bahwa ada enam prinsip dalam 
manajemen kesiswaan, yaitu: 
1. Manajemen kesiswaan dipandang sebagai bagian dari keseluruhan 
manajemen sekolah. Oleh karena itu, harus mempunyai tujuan yang sama 
atau mendukung terhadap tujuan manajemen sekolah secara keseluruhan. 
2. Segala bentuk kegiatan manajemen kesiswaan haruslah mengembang misi 
pendidikan dalam rangka mendidik para peserta didik. 
3. Kegiatan-kegiatan manajamen kesiswaan haruslah diupayakan untuk 
mempersatukan siswa yang mempunyai aneka ragam latar belakang dan 
punya banyak perbedaan. 
4. Kegiatan manajemen kesiswaan haruslah dipandang sebagai upaya 
pembimbingan peserta didik, oleh karena dalam membimbing haruslah 
terdapat ketersediaan dari pihak yang dibimbing, yaitu peserta didik itu 
sendiri. 
5. Kegiatan manajemen kesiswaan haruslah mendorong dan memacu 
kemandirian peserta didik. 
6. Apa yang diberikan kepada peserta didik dan yang selalu diupayakan oleh 
kegiatan manajemen kesiswaan haruslah fungsional bagi kehidupan peserta 
didik baik di sekolah dan di masa depan. 
Manajemen kesiswaan dipandang sebagai bagian keseluruhan manajemen 
sekolah, oleh karena itu harus mempunyai tujuan yang sama dan mendukung 
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manajemen sekolah secara keseluruhan. Prinsip-prinsip manajemen kesiswaan 
tersebut hendaknya dapat dilaksanakan, karena organisasi tidak akan berjalan 
lancar kalau salah satu prinsip dari manajemen di atas dilanggar. Segala bentuk 
manajemen mengemban misi pendidikan dalam rangka mendidik siswa, 
mempersatukan siswa yang mempunyai keragaman, latarbelakang dan memiliki 
banyak perbedaan, mendorong dan memacu kemandirian siswa yang sangat 
bermanfaat ketika mereka di sekolah maupun sudah terjun ke masyarakat. 
5. Kegiatan Manajemen Kesiswaan 
Tugas utama yang harus diperhatikan dalam bidang manajemen kesiswaan, 
yaitu penerimaan siswa baru, bimbingan serta pembinaan kedisiplinan. Diantara 
kegiatan manajemen kesiswaan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Manajemen Kesiswaan 
Meliputi, kegiatan penerimaan siswa baru, orientasi siswa baru, 
organisasi siswa, pengelompokan siswa. Penerimaan siswa baru merupakan 
salah satu kegiatan yang pertama dilakukan yang biasanya dengan mengadakan 
seleksi calon siswa. Penerimaan siswa baru merupakan peristiwa penting bagi 
suatu sekolah, karena peristiwa ini merupakan titik awal yang menentukan 
kelancaran tugas sekolah. Kesalahan dalam penerimaansiswa baru menentukan 
sukses tidaknya usaha pendidikan disekolah yang bersangkutan. 
Soetjipto dan Kosasi mengemukakan bahwa penerimaan pesertadidik 
adalah proses pencatatan dan layanan kepada peserta didik yangbaru masuk 
sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah 
ditentukan oleh sekolah itu. Penerimaan peserta didik barudimaksudkan agar 
30 
 
[Type text] 
 
sekolah dapat menerima peserta didik sesuai dengan daya tampung, 
ketersediaan fasilitas, staf dan tenaga pengajar dan kesiapan peserta untuk 
belajar pada sekolah yang dituju (Soetjipto & Kosasi, 2009: 165). 
Menurut Rugaiyah dan Sismiati bahwa ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam penerimaan peserta didik baru yaitu: penentuan panitia 
penerimaan peserta didik baru, penyediaan format atau biodata peserta, 
penyiapan perangkat tes dan instrumen yang diperlukan dan ketentuan 
kebijakan dari dinas pendidikan. Kebijakan penerimaan peserta didik ini biasa 
dibuat berdasarkan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh dinas pendidikan 
kabupaten/kota (Rugaiyah & Sismiati, 2011: 54). 
Jadi penerimaan siswa baru merupakan salah satu kegiatan manajemen 
kesiswaan yang sangat penting, karena jika suatu sekolah tidak ada peserta 
didik yang diterima, maka tidak ada yang ditangani atau diatur. Penerimaan 
siswa baru perlu dikelola sedemikian rupa mulai dari perencanaan penentuan 
daya tampung atau jumlah siswa yang akan diterima. Kegiatan ini biasanya 
dikelola oleh Panitia Penerimaan Siswa Baru (PPSB) atau Panitia Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB). 
Langkah selanjutnya setelah penerimaan siswa dalam manajemen 
kesiswaan yaitu pengelompokan siswa. Pengelompokan atau grouping adalah 
pengelompokan siswa berdasarkan karakteristik-karakteristiknya. 
Karakteristik demikian perlu digolongkan, agar mereka berada dalam kondisi 
yang sama. Adanya kondisi yang sama ini bisa memudahkan pemberian 
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layanan yang sama. Oleh karena itu, pengelompokan (grouping) ini lazim 
dengan istilah pengklasifikasian (classification). 
Dengan adanya pengelompokan siswa juga akan mudah dikenali. Sebab, 
tidak jarang, siswa di dalam kelas, berada dalam keadaan heterogen dan 
bukannya homogen. Pengelompokan bukan dimaksudkan untuk mengotak-
kotakkan siswa, melainkan justru bermaksud membantu mereka agar dapat 
berkembang seoptimal mungkin. Adanya pengelompokkan siswa menurut 
Duke & Canady (1991) bertujuan untuk menjamin siswa mendapatkan akses 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan kemampuan siswa. 
2. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan 
Meliputi bimbingan dan pembinaan kedisiplinan siswa. Menurut kamus 
besar bahasa Indonesia pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan dan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan tercantum 
bahwa untuk mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional, yaitu peserta didik yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab, 
diperlukan pembinaan kesiswaan secara sistematis dan berkelanjutan 
(Depdiknas, 1999: 1)  
Dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008 dinyatakan bahwa tujuan 
pembinaan kesiswaan adalah sebagai berikut: 
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1. Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpaduyang 
meliputi bakat, minat dan kreativitas. 
2. Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindari dari usaha 
dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan. 
3. Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai dengan bakat dan minat. 
4. Menyiapkan agar peserta didik menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia 
dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (civil society). 
Menurut Hadiyanto pembinaan kesiswaan merupakan upaya sekolah 
(menengah) melalui kegiatan-kegiatan peserta didik di luar jam pelajaran di 
kelas untuk mengusahakan agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang 
sebagai manusia seutuhnya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan 
ideologi negara. Pembinaan kesiswaan dilakukan agar peserta didik 
mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal kehidupan di 
masa yang akan datang (Hadiyanto, 2014: 155). 
Pembinaan kesiswaan adalah pemberian layanan kepada peserta didik di 
suatu lembaga pendidikan, baik di dalam maupun di luar jam belajarnya di 
kelas, dengan tujuan terciptanya kondisi dan membuat peserta didik sadar akan 
tugas-tugas belajarnya (Soetjipto & Kosasi, 2009: 166). 
Ada beberapa hal yang berhubungan dengan kajian pembinaan 
kesiswaan, yaitu: 
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a. Pembinaan Kedisiplinan Siswa. 
Disiplin sangat penting artinya bagi siswa, oleh karenaitu, harus 
ditanamkan secara terus-menerus kepada siswa. Jika disiplin ditanamkan 
secara terus-menerus maka disiplin tersebut akan menjadi kebiasaan bagi 
siswa. Imron mendefinisikan disiplin peserta didik sebagai suatu keadaan 
tertib dan teratur yang dimiliki peserta didik di sekolah, tanpa ada 
pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara 
keseluruhan (Imron, 2012: 173). 
Jadi pembinaan disiplin siswa adalah suatu usaha yang berupa 
kegiatan penilaian, bimbingan perbaikan, peningkatan dan pengembangan 
yang dilakukan terhadap siswa dengan maksud untuk membentuk 
kesadaran terhadap norma secara bertanggung jawab. 
b. Pembinaan Kegiatan Akademik 
Pembinaan akademik merupakan salah satu bentuk kegiatan yang 
direncanakan untuk membantu para siswa dalam melakukan proses belajar 
mengajar di sekolah agar hasil belajar siswa lebih baik. Salah satu bentuk 
pembinaan akademik yang bisa dilakukan adalah pembinaan dalam bentuk 
supervisi akademik, karena ini dapat membantu para guru dalam 
melakukan pekerjaan mereka secara efektif (Ngalim, 2008: 76). 
Akademik memiliki pengertian tentang sesuatu yang bersifat 
akademis, atau sesuatu yang bersifat ilmu pengetahuan, atau bersifat 
teoritis. Kata akademik juga mempunyai macam-macam makna antara lain 
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(1) yang bersifat serba teoritis, bukan yang bersifat praktis, (2) 
berhubungan dengan kajian yang bersifat menyebarkan dan memperdalam 
wawasan, dan bukan dengan kajian yang bersifat teknis atau konvensional, 
dan (3) sangat ilmiah, sehingga tampak kurang berhubungan dengan 
kenyatan-kenyataan yang terdapat dalamkehidupan sehari-hari. Salah satu 
kriterium yang dapat kita gunakan untuk mengukur mutu akademik adalah 
ketabahan, ketekunan dan ketuntasan dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan untuk memajukan ilmu pengetahuan (Mochtar, 1994: 46-47). 
Kegiatan akademik (intrakurikuler) adalah semua kegiatan yang telah 
ditentukan di dalam kurikulum yang pelaksanannya dilakukan pada jam-
jam pelajaran. Kegiatan kurikuler ini dalam bentuk proses belajar 
mengajar di kelas dengan nama mata pelajaran atau bidang studi yang ada 
di sekolah. Dalam program intrakurikuler para siswa ditekankan pada 
kemampuan intelektualnya yang mengacu pada kemampuan berpikir 
rasional, sistematik, analitik, danmetodis. Pembinaan pada kegiatan 
intrakurikuler terdiri dari perbaikan (remedial teaching) dan pengayaan 
(einrichment) pada mata pelajaran yang diampu guru, kegiatan 
pembelajaran perbaikan merupakan kegiatan pembinaan kepada siswa 
yang belum menguasai kompetensi yang harus dicapai, kegiatan 
pengayaan bagi siswayang telah menguasai kompetensi yang ditentukan 
lebih cepat dari alokasi waktu yang ditetapkan dengan tujuan untuk 
memperluas atau memperkaya pembendaharaan kompetensi dan 
pembinaan intrakurikuler dilakukan dalam kelas pada jadwal khusus, 
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disesuaikan dengan kebutuhan, tidak harus dilaksanakan dengan jadwal 
tetapsetiap minggu (Mochtar, 1994: 46-47). 
c. Pembinaan Kegiatan Non Akademik (Ekstrakurikuler) 
Pembinaan kegiatan non akademik atau ekstrakurikuler adalah yang 
kegiatan dilakukan di luar jam-jam pelajaran, waktu pelaksanannya 
disesuaikan dengan kondisi yang ada. Kegiatan non akademik dilakukan 
selain untuk menyalurkan bakat minat siswa juga untuk meraih prestasi. 
Menurut Arikunto bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya merupakan 
kegiatan pilihan (Suharsimi, 2004: 57). 
Program pembinaan kesiswaan melalui kegiatan ekstrakurikuler di 
samping untuk mempertajam pemahaman terhadap keterkaitan dengan 
mata pelajaran kurikuler, siswa juga dibina kearah mantapnya 
pemahaman, kesetiaan, dan pengamalan nilai-nilai keimanan dan 
Ketuhanan Yang Maha Esa, watak dan kepribadian, budi pekerti luhur, 
kesadaran berbangsa dan bernegara, keterampilan dan kemandirian, 
olahraga dan kesehatan, persepsi, apresiasi dan kreasi seni. 
Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bersifat pilihan dan wajib diikuti 
siswa dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan, jenis kegiatan 
ekstrakurikuler antara lain; pramuka, olimpiade/lomba kompetensi siswa, 
olahraga, kesenian, karyailmiah remaja, kerohanian, paskibraka, palang 
merah remaja,jurnalistik, unit kesehatan sekolah. 
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Kegiatan ekstrakurikuler biasanya terbentuk berdasarkan bakatdan 
minat yang dimiliki siswa. Setiap siswa tidak harusmengikuti semua 
kegiatan ekstrakurikuler, bisa memilih kegiatan mana yang dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya. Kegiatan inimerupakan wadah 
kegiatan siswa di luar pembelajaran ataudi luar kegiatan kurikuler, contoh 
kegiatan ekstrakurikuler adalah rohis (rohani Islam), kelompok karate, 
kelompok silat, basket,pramuka dan lain-lain. 
Dalam kegiatan pembinaan dan pengembanganinilah siswa diproses 
untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuaidengan tujuan pendidikan. 
Dalam pembinaan kesiswaan antarakegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler 
sama pentingnya karena keduakegiatan ini harus dilaksanakan karena 
saling menunjang dalam prosespembinaan dan pengembangan 
kemampuan siswa. Keberhasilan pembinaan dan pengembangan 
kemampuansiswa diukur melalui proses penilaian yang dilakukan 
olehsekolah (oleh guru). Ukuran yang sering digunakan adalah naik 
kelasdan tidak naik kelas bagi siswa yang belum mencapai tingkatakhir 
serta lulus dan tidak lulus bagi siswa di tingkat akhir. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru tentu saja berdasarkan prinsip 
prinsip penilaian yang berlaku di sekolah tersebut.Pembinaan dan 
pengembangan siswa dilakukan agaranak mendapatkan bermacam-macam 
pengalaman belajar untuk bekalkehidupannya di masa yang akan datang. 
Untuk mendapatkanpengetahuan dan pengalaman belajar ini, siswa 
harusmelaksanakan bermacam macam kegiatan. Sekolah dalam membina 
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dan mengembangkan siswa biasanya melakukan kegiatan tersebut dalam 
bentuk kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 
6. Implikasi Manajemen Kesiswaan terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswa 
1. Pengertian 
Pengertian implikasi menurut kamus bahasa Indonesia online 
keterlibatan atau keadaan terlibat, yang termasuk atau tersimpul; yang 
disugestikan, tetapi tidak dinyatakan. 
Manajemen kesiswaan adalah usaha pengaturan terhadap siswa mulai 
dari siswa tersebut masuk sekolah sampai mereka lulus. Yang diatur secara 
langsung adalah segi-segi yang berkenaan dengan siswa, sedangkan secara 
tidak langsung adalah pengaturan terhadap segi-segi lain selain siswa 
dimaksudkan untukmemberikan layanan yang sebaik mungkin kepada siswa. 
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,diciptakan, 
baik secara individual maupun kelompok. Menurut kamusbesar bahasa 
Indonesia online prestasi adalah hasil yang dicapai (dariyang telah dilakukan, 
dikerjakan dan sebagainya). Kegiatan belajar mengajar di sekolah, akan 
menghasilkan nilai atau tolok ukur prestasi yang didapatkan oleh setiap siswa. 
Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat 
atau periode tertentu. Prestasi merupakan hasil usaha yang dilakukan dan 
menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam bentuk simbol untuk 
menunjukkan kemampuan pencapaian dalam hasil kerja dalam waktu tertentu. 
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Siswa adalah orang atau individu yang mendapatkanpelayanan 
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan 
berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima 
pelajaran yang diberikan oleh gurunya. 
Jadi pengertian implikasi manajemen kesiswaan terhadap peningkatan 
prestasi belajar adalah keterlibatan usaha pengaturan terhadap siswa mulai 
darisiswa tersebut masuk sekolah sampai mereka lulus terhadap hasildari suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan oleh siswa. 
2. Karakteristik Siswa 
     Karakteristik siswa adalah keseluruhan pola kelakuan dan kemampuan 
yang ada pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dan lingkungan sosialnya 
sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-citanya (Sardiman, 
2001:118). Setiap siswa mempunyai kemampuan dan pembawaan yang 
berbeda. Siswa juga berasal dari lingkungan sosial yang tidak sama. 
Kemampuan, pembawaan, dan lingkungan sosial siswa membentuknya 
menjadi sebuah karakter tersendiri yang mempunyai pola perilaku tertentu. 
Pola perilaku yang terbentuk tersebut menentukan aktivitas yang dilakukan 
siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. Aktivitas-aktivitas diarahkan 
untuk mencapai cita-cita siswa, tentunya dengan bimbingan guru. 
Perbedaan individual di antara anak didik merupakan hal yang tidak 
mungkin dihindari, karena hampir tidak ada kesamaan yang dimiliki oleh 
manusia kecuali perbedaan itu sendiri. Sejauhmana individu berbeda akan 
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mewujudkan kualitas perbedaan mereka atau kombinasi-kombinasi dari 
berbagai unsur perbedaan tersebut (Khodijah, 2011: 181). 
Pola perilaku yang dimiliki masing-masing siswa menyebabkannya 
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda antara satu dan yang lainnya. 
Perbedaan-perbedaan yang ada merupakan hal yang sudah pasti, tidak ada 
satupun siswa yang mempunyai kesamaan dengan lainnya. Apabila ada satu 
aspek yang sama maka aspek yang lainnya pasti berbeda. Perbedaan setiap 
individu merupakan salah satu faktor yang menjadi pendukung untuk 
mewujudkan kualitas masing-masing individu. Siswa adalah subjek yang 
menerima pelajaran. Ada siswa pandai, kurang pandai, dan tidak pandai. Setiap 
siswa mempunyai bakat intelektual, emosional, sosial, dan lain-lain yang 
sifatnya khusus (Arikunto, 2009: 296). 
Karakteristik siswa antara lain ditemukan ada siswa yang pandai, siswa 
kurang pandai, dan siswa yang tidak pandai. Siswa yang pandai akan lebih 
mudah menerima materi pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang 
kurang pandai dan yang tidak pandai. Belum lagi perbedaan dalam bakat, 
emosional, dan sosial. Siswa yang berbakat, emosi stabil, dan lingkungan sosial 
yang baik akan lebih mudah mengikuti proses pembelajaran bila dibandingkan 
dengan siswa yang tidak berbakat, emosi tidak stabil, dan siswa yang berasal 
dari lingkungan sosial yang buruk. Perbedaan karakteristik ini menuntut guru 
untuk bersikap arif menyikapinya. Perbedaan individual yang dimiliki anak 
didik antara lain meliputi perbedaan dalam aspek biologis, psikologis, 
intelegensi, bakat, dan perbedaan lainnya (Khodijah, 2011:1 82). 
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Begitu banyak ditemukan perbedaan dalam karakteristik siswa, antara 
lain perbedaan dalam hal biologis, psikologis, intelegensi, dan bakat. Keadaan 
fisik biologis satu siswa dengan yang lain berbeda sama sekali. Ada siswa yang 
mempunyai fisik sehat dan lengkap, ada juga siswa yang mempunyai fisik 
lengkap tetapi tidak sehat. Keadaan psikologis siswa juga beragam, tidak 
semua siswa siap secara psikologis untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Ada siswa yang datang ke sekolah dengan penuh semangat dan 
senang gembira, ada siswa yang datang ke sekolah dengan sedih dan susah, ada 
siswa yang malas, ada juga siswa yang berangkat ke sekolah karena 
menghindari pekerjaan di rumah, dan sebagainya. Intelegensi yang dimiliki 
siswa juga berbeda-beda, ada yang mempunyai intelegensi tinggi, intelegensi 
sedang, dan ada yang mempunyai intelegensi rendah. Perbedaan lain yang 
memerlukan perhatian dari guru adalah bakat. Guru harus memahami bahwa 
tidak semua siswa mempunyai bakat dalam semua mata pelajaran. 
Karakteristik siswa meliputi fisiologis dan psikologis. Fisiologis meliputi 
kondisi fisik, panca indera, dan sebagainya. Psikologis menyangkut minat, 
tingkat kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan kognitif, dan sebagainya 
(Purwanto, 1995: 107). Karakteristik siswa yang berikutnya adalah 
karakteristik fisiologis dan karakteristik psikologis. Kedua karakteristik ini 
memerlukan perhatian khusus dari guru. Siswa dengan kondisi fisiologis 
kurang sehat akan lebih memerlukan perhatian dari guru dibandingkan dengan 
siswa yang mempunyai kekurangan pada kondisi fisiologisnya. Karakteristik 
psikologis siswa juga berbeda-beda. Minat siswa terhadap suatu pelajaran 
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berbeda-beda, apalagi penyajian materi pelajaran guru yang tidak menarik. 
Motivasi tidak kalah penting untuk diperhatikan. Guru harus mampu 
memberikan motivasi yang tepat kepada para siswanya. Motivasi yang tidak 
tepat hanya akan membuat siswa semakin tidak bersemangat untuk belajar, 
karena tidak semua siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. 
Karakteristik siswa yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa 
antara lain: latar  belakang pengetahuan dan taraf pengetahuan, gaya belajar, 
usia kronologi, tingkat kematangan, spektrum dan ruang lingkup minat, 
lingkungan sosial ekonomi, hambatan-hambatan lingkungan dan kebudayaan, 
intelegensia, keselarasan dan attitude, prestasi belajar, motivasi dan lain-lain 
(Sardiman 2001: 119). Keberagaman karakteristik yang dimiliki siswa menjadi 
faktor pendukung dan sekaligus menjadi penghambat dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
a. Karakteristik Biologis 
Aspek biologis yang terkait langsung dengan penerimaan pelajaran di 
kelas adalah kesehatan mata dan telinga. Anak didik yang memiliki masalah 
tertentu dalam penglihatan dan pendengarannya akan mengalami masalah 
tersendiri dalam menerima pelajaran. Dalam hal ini, bila kondisi faktor-
faktor lain adalah sama, maka anak yang sehat fisiknya secara menyeluruh 
akan lebih berpeluang untuk mencapai prestasi yang maksimal (Khodijah, 
2011: 182). 
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Kesehatan fisik anak didik perlu mendapat perhatian serius dari guru. 
Tidak semua siswa mengikuti pembelajaran dengan kondisi fisik yang baik. 
Kondisi fisik kurang sehat akan mengganggu siswa belajar. 
b. Karakteristik Psikologis 
Perbedaan psikologis pada siswa mencakup perbedaan dalam minat, 
motivasi, dan kepribadian (Khodijah, 2011: 183). Perbedaan siswa dalam 
hal minat, motivasi, dan kepribadian akan selalu ditemui pada sekelompok 
siswa. Tidak semua siswa mengikuti pelajaran dengan minat yang tinggi 
terhadap mata pelajaran. Ada siswa yang dengan setengah hati mengikuti 
pelajaran. Demikian pula dengan perbedaan motivasi, ada siswa yang 
memiliki motivasi tinggi sehingga sangat aktif mengikuti pelajaran, 
sedangkan yang lainnya mungkin setengah termotivasi atau bahkan tidak 
termotivasi untuk belajar. Kepribadian siswa juga berbeda, ada siswa yang 
terbuka sehingga mudah bergaul dan mempunyai banyak teman, tetapi 
adapula siswa yang tertutup sehingga sulit bergaul dan terkesan tidak 
mempunyai teman karena sering menyendiri. 
c. Karakteristik Intelegensi 
Intelegensi adalah kemampuan potensial umum untuk belajar dan 
bertahan hidup, yang dicirikan dengan kemampuan untuk belajar, 
kemampuan untuk berpikir abstrak, dan kemampuan memecahkan masalah 
(Khodijah, 2011: 101). 
Setiap anak memiliki tingkat intelegensi yang berbeda-beda. Perbedaan 
tersebut menambah keunikan dalam suatu kelas pembelajaran. Ada siswa 
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yang dengan cepat mampu menyerap materi pembelajaran dan ada siswa 
yang lamban menyerapnya. Ada siswa yang mampu dengan cepat 
menyelesaikan soal ujian atau tugas, dan ada siswa membutuhkan waktu 
lama untuk menyelesaikan satu tugas saja. 
d. Karakteristik Bakat 
Bingham dalam (Khodijah 2011: 185-186) mendefinisikan bakat: 
As a condition or set of charateristics regarded as symptomatic of an 
individual’s ability to acquire with training some (usually specified) 
knowledge, skill, or set of responses such as the ability to speak a 
language, to produce mucic, ...etc. 
(sebagai sebuah kondisi atau rangkaian karakteristik yang dianggap 
sebagai gejala kemampuan seorang individu untuk memperoleh melalui 
latihan sebagian pengetahuan, keterampilan, atau serangkaian respon 
seperti kemampuan berbahasa, kemampuan musik, ... dan sebagainya). 
 
Siswa yang belajar sesuai dengan bakatnya akan lebih mudah 
menerima dan menguasai materi pembelajaran jika dibandingkan dengan 
siswa yang tidak berbakat dalam mata pelajaran tertentu. Walaupun siswa 
yang tidak berbakat juga sangat dimungkinkan untuk menerima materi 
pembelajaran dengan lebih baik. 
 
e. Karakteristik Lainnya 
Perbedaan individual lain yang banyak diteliti oleh para ahli adalah 
perbedaan jenis kelamin, perbedaan etnis, dan perbedaan kondisi sosial 
ekonomi (Khodijah, 2011: 187). Siswa laki-laki dan siswa perempuan 
berbeda karakteristiknya. Secara umum, siswa perempuan akan lebih rajin 
daripada siswa perempuan. Kondisi sosial ekonomi orang tua siswa sangat 
beragama, secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi kelompok sosial 
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ekonomi bawah, kelompok sosial ekonomi sedang, dan kelompok sosial 
ekonomi atas. Mayoritas siswa berasal dari kelompok sosial ekonomi 
sedang. 
Ada tiga kelompok karakteristik siswa yang perlu diperhatikan, yaitu: 
1) Karakteristik yang berkaitan dengan fisiologis. Karakteristik ini 
meliputi: jenis kelamin, kondisi fisik, usia kronologis, panca indera, 
tingkat kematangan, dan sebagainya. 
2) Karakteristik yang berkaitan dengan psikologis. Karakteristik ini 
meliputi: bakat, minat, motivasi, intelegensi, gaya belajar, emosi, dan 
sebagainya. 
3) Karakteristik yang berkaitan dengan lingkungan. Karakteristik ini 
meliputi etnis, kondisi sosial ekonomi, kebudayaan, dan sebagainya. 
3. Macam-macam prestasi 
Mengajar bukan hanya “transfer knowladge” akan tetapi membentuk 
peserta didik yang berpribadi yang luhur. Untuk itu, mengajar bukan saja 
menyampaikan materi pembelajaran bersifat pemahaman pengetahuan 
(kognitif), tetapi perlu menggali potensi peserta didik sehingga tergerak 
kemampuan awal bersifat kecakapan hidup (lifeskill) dengan sentuhan nilai-
nilai kehidupan dan membentuk kepribadian berkarakter berperilaku luhur 
(Rohmat, 2017: 6). 
Prestasi yang dihasilkan oleh setiap siswa dibagi menjadi dua, yaitu dari 
prestasi belajar/akademik dan non-akademik. 
a. Prestasi akademik/belajar 
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Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam penguasaan 
pengetahuan dan ketrampilan yang dikembangkan dalam pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan oleh guru 
(Asmara, 2009: 11). Prestasi akademik atau prestasi belajar menurut Bloom 
dalam Hawadi R adalah “proses belajar yang dialami siswa dan 
menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, daya analisis, sintesis dan evaluasi” (Nurman, 2010: 36). 
Dalam penilaian prestasi belajar ada tiga ranah yang perlu 
diperhatikan, yaitu perlunya mengintegrasikan antara pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap (Rohmat, 2015: 75). Gagne dalam Slameto 
menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu: 
kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan 
ketrampilan. Menurut bloom dalam Suharsimi Arikunto bahwa hasil belajar 
dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Menurut Winkel bahwa prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang 
telah dicapai seseorang. Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum 
yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha - usaha belajar 
(Winkel, 1996: 226). 
Sedangkan menurut Arif Gunarso prestasi adalah usaha maksimal yang 
dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Prestasi 
belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes prestasi 
belajar. Tes prestasi belajar dilihat dari tujuannya yaitu mengungkapkan 
keberhasilan seseorang dalam belajar (Gunarso, 1993: 77). 
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b. Prestasi non akademik 
Prestasi non akademik adalah suatu prestasi yang tidak dapat  diukur 
dan dinilai menggunakan angka, biasanya dalam hal olahraga, pramuka, 
PMR, atau kesenian semisal drum band, melukis, dan lainlain. Prestasi ini 
biasa diraih oleh siswa yang memiliki bakat tertentu dibidangnya. Karena 
itu prestasi ini yang biasa dicapai oleh siswa sewaktu mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang baik dan penting karena 
memberikan nilai tambah bagi peserta didik dan dapat menjadi barometer 
perkembangan/kemajuan sekolah yang seringkali diamati oleh orang tua 
peserta didik maupun masyarakat, yang bertujuan untuk menonjolkan 
potensi diri yang belum terlihat diluar kegiatan belajar mengajar, 
memperrkuat potensi yang telah dimiliki siswa (Prihatin, 2010: 165). 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa 
Prestasi merupakan ukuran keberhasilan yang diperoleh siswa selama 
proses belajar, keberhasilan itu ditentukan oleh berbagai faktor yang saling 
berkaitan. Menurut Mahmud bahwa faktor faktor yang mempengaruhi 
prestasi siswa mencakup faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, yang terdiri dari N. Ach 
(Need For Achievement), yaitu kebutuhan atau dorongan atau motif untuk 
berprestasi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
si pelajar. Hal ini dapat berupa sarana prasarana, situasi lingkungan baik itu 
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lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat (Dimyati, 
1989: 84-97). 
Faktor yang mempengaruhi prestasi adalah faktor dari luar dan faktor 
dari dalam. Faktor dari luar ini merupakan faktor yang berasal dari luar si 
siswa yang meliputi: Lingkungan alam dan lingkungan sosial, instrumen 
yang berupa kurikulum, guru atau pengajar, sarana dan fasilitas serta 
administrasi. Sedangkan faktor dari dalam merupakan faktor yang berasal 
dari dalam diri peserta didik itu sendiri yang meliputi: fisiologi yang berupa 
kondisi fisik dan kondisi panca indera, psikologi yang berupa bakat, minat, 
kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif (Ngalim, 2000: 30). 
Dari pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa prestasi siswa secara umum dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu faktor pertama berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan 
faktor yang kedua berasal dari luar diri siswa yang melakukan kegiatan 
belajar. 
4. Implikasi Manajemen Kesiswaan terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa 
Manajemen telah menempati kedudukan sentral di lembaga pendidikan 
dalam upaya pembinaaan dan pengembangan kegiatan kerjasama kelompok 
manusia dengan maksud tujuan tertentu. Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan sebagai salah satu bentuk pengelompokan manusia yang tidak 
dapat melepaskan diri dari kegiatan manajemen. Sebab pendidikan merupakan 
proses yang di dalamnya memfokuskan pada tujuan tertentu sebagai akhir 
proses tersebut. 
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Tujuan umum manajemen kesiswaan adalah mengatur kegiatan-kegiatan 
siswa agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar di 
sekolah; lebih lanjut, proses belajar-mengajar bagi pencapaian tujuan sekolah 
dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
Manajemen kesiswaan sebagai wahana bagi siswa untuk 
mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang berkenaaan dengan segi 
individualitasnya, segi sosial, aspirasi, kebutuhan dan segi-segi potensi siswa 
lainnya. 
Adapun kegiatan manajemen kesiswaan di antaranya adalah penerimaan 
siswa baru, pengelompokan siswa, dan pembinaan siswa (yang meliputi 
pembinaan organisai, pembinaan kedisiplinan, pembinaan akademik dan 
pembinaan non akademik). Dalam konteks ini, para tenaga pendidikan sekolah 
seperti kepala sekolah dan guru masing-masing ikut terlibat dalam kegiatan 
manajemen kesiswaan pada lembaga mereka mengabdi. Keterlibatan mereka 
berbeda-beda sesuai dengan perandan tugasnya serta tingkat keterampilan yang 
mereka miliki. 
Penerimaan siswa bukan sekedar menerima siswa yang ingin memasuki 
suatu sekolah, melainkan juga menyeleksi apakah calon-calon siswa telah 
memenuhi syarat yang telah ditetapkan institusional masing-masing. 
Penerimaan siswa adalah proses pencatatan dan layanan kepada siswa yang 
baru masuk sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan-persyaratan yang 
telah ditentukan oleh sekolah itu. 
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Penerimaan siswa baru dimaksudkan agar sekolah dapat menerima siswa 
sesuai dengan daya tampung, ketersediaan fasilitas, staf dan tenaga pengajar 
dan kesiapan siswa untuk belajar pada sekolah yang dituju. 
Pengelompokan siswa bukan dimaksudkan untuk mengkotak kotakan 
siswa, melainkan justru membantu mereka agar dapat berkembang seoptimal 
mungkin dan melalui pengelompokan siswa juga mudah dikenali. Alasan 
pengelompokan siswa juga didasarkan atas realitas bahwa siswa secara terus-
menerus tumbuh dan berkembang, pertumbuhan dan perkembangan antara 
yangsatu dengan yang lain berbeda. Agar perkembangan siswa yangcepat tidak 
menganggu siswa yang lambat dan sebaliknya. 
Kegiatan pengelompokan siswa dapat dilakukan dengan sistemkelas, 
kesamaan yang ada pada siswa, yaitu jenis kelamin danumur, juga berdasarkan 
perbedaan yang ada pada individu siswaseperti minat, bakat, dan kemampuan. 
Kegiatan pembinaan kesiswaan meliputi pembinaan disiplinsiswa, pembinaan 
akademik dan pembinaan non akademik.Pembinaan disiplin siswa meliputi 
disiplin kelas, pengelolaankelas yang baik akan menciptakan disiplin kelas 
yang baik. Kelas yangdinyatakan disiplin apabila setiap siswanya patuh pada 
aturanmain/tata tertib yang ada, sehingga dapat terlibat secara optimal 
dalamkegiatan belajar. Sekolah yang tertib, aman, dan teratur 
merupakanprasyarat agar siswa dapat belajar secara optimal. Kondisisemacam 
ini dapat terjadi jika disiplin di sekolah berjalan dengan baik. 
Pembinaan atau pengelolaan aktivitas siswa dalam hal inidiartikan 
sebagai usaha atau kegiatan memberikan bimbingan, arahan,pemantapan, 
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peningkatan terhadap pola pikir, sikap mental, perilaku sertaminat, bakat dan 
keterampilan para siswa melalui programekstrakurikuler dalam mendukung 
keberhasilan program kurikuler. 
Pengelolaan aktivitas siswa ini diarahkan untuk kepentingansiswa yang 
dilakukan sekolah dalam pelayanannya. Dalam kegiatan pembinaan dan 
;pengembangan, siswa diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Bakat, minat dan kemampuan siswa ditumbuh 
kembangkan secara optimal melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 
Kedua kegiatanini harus dilaksanakan karena saling menunjang dalam proses 
pembinaandan pengembangan kemampuan siswa. Keberhasilan pembinaan 
dan pengembangan siswa diukur melalui proses penilaian yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan. 
Dari uraian kegiatan manajemen kesiswaan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa apabila manajemen kesiswaan yang meliputi dalam 
penerimaan peserta didik baru dapat menyeleksi siswa sesuaidengan 
persyaratan yang ditentukan masing-masing institusi sehingga dapat 
menghasilkan calon siswa yang berkualitas, pengelompokansiswa yang tepat 
maka pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan 
dengan lancar, tertib, dan bisa tercapaitujuan-tujuan pendidikan yang telah 
diprogramkan dan kegiatan pembinaan siswa kegiatan memberikan bimbingan, 
arahan, pemantapan, peningkatan terhadap pola pikir, sikap mental, perilaku 
sertaminat, bakat, dan keterampilan para siswa melalui program kurikuler. 
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Dengan demikian apabila manajemen kesiswaan dikelolad engan baik 
akan memberikan implikasi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa, baik 
prestasi di bidang akademik maupun non akademik terhadap segi-segi lain 
selain siswa dimaksudkan untuk memberikan layanan yang sebaik mungkin 
kepada siswa. 
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Menurut kamusbesar 
bahasa Indonesia online prestasi adalah hasil yang dicapai (dari yang telah 
dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Kegiatan belajar mengajar di sekolah, 
akan menghasilkan nilai atau tolak ukur prestasi yang didapatkan oleh setiap 
siswa. Prestasi merupakan kecakapanatau hasil kongkrit yang dapat dicapai 
pada saat atau periode tertentu. Prestasi merupakan hasil usaha yang dilakukan 
dan menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam bentuk simbol untuk 
menunjukkan kemampuan pencapaian dalam hasil kerja dalam waktu tertentu. 
Siswa adalah orang atau individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan 
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang 
dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang 
diberikan oleh gurunya. 
Jadi, pengertian implikasi manajemen kesiswaan terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswaa dalah keterlibatan usaha pengaturan terhadap siswa 
mulai darisiswa tersebut masuk sekolah sampai mereka lulus terhadap hasildari 
suatu kegiatan yang telah dikerjakan oleh siswa. 
5. Penelitian yang Relevan 
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Untuk mengetahui sisi mana yang telah diungkap dan sisi lain yangbelum 
terungkap, diperlukan adanya kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. 
Dengan begitu akan mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji yang belum 
tersentuh oleh peneliti-peneliti terdahulu. Ada beberapa tesis dan jurnal terkait 
tentang manajemen kesiswaan dan prestasi. Untuk mengetahui persamaan dan 
perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu 
akan dipaparkan berikut ini: 
1. Ely Kurniawati, 2014, Manajemen Kesiswaan di SMA Negeri Mojoagung 
Jombang, Jurnal Nasional. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif sedangkan pendekatan penelitiannya adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Dilakukan secara intreview (wawancara) dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini difokuskan pada manajemen kesiswaan yang meliputi: (1) 
Pembinaan dan pengembangan manajemen kesiswaan melalui kegiatan; (a) 
OSIS (b) Ekstrakurikuler. (2) Upaya peningkatan pengelolaan kesiswaan. 
Persamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama membahas 
mengenai manajemen kesiswaan, dan objek penelitian setingkat SMA. 
Perbedaannya dalam penelitian yang akan dilaksanakan adalah pembahasan 
lebih spesifik dari manajemen kesiswaan dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
2. Risda Nirmala Sari, Aben Ambarita, Sowiyah, 2014, Manajemen Kesiswaan 
di MTs Daru A’mal Metro”, Jurnal.Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif sedangkan pendekatan penelitiannya adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Dilakukan secara intreview (wawancara) dan 
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dokumentasi. Hasil penelitian ini difokuskan pada analisis dan deskripsi 
tentang perencanaan kesiswaan, pengorganisasian kesiswaan, pelaksanaan 
kesiswaan, pengawasan kesiswaan, faktor pendukung dan kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan kesiswaan di MTs Darul A`mal Metro. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teori 
fenomenologis. Persamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan yaitu sama-
sama membahas mengenai manajemen kesiswaan. Perbedaannya dalam 
penelitian yang akan dilaksanakan adalah pembahasan lebih spesifik dari 
manajemen kesiswaan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dan 
objek penelitian tidak sama jenjangnya. 
3. Achmad Fahrizal Zulfani, 2014, Implementasi Manajemen Ekstrakurikuler 
untuk Meningkatkan Prestasi Siswa Non-Akademik di SMA Al-Multazam 
Mojokerto, Thesis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
sedangkan pendekatan penelitiannya adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Dilakukan secara intreview (wawancara) dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
difokuskan pada perencanaan program ekstrakurikuler, pelaksanaan program, 
evaluasi program, dan implikasi program ekstrakurikuler dalam peningkatkan 
prestasi siswa non-akademik di SMA Al-Multazam Mojokerto. Persamaan dari 
penelitian yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama membahas mengenai 
manajemen, dan objek penelitian setingkat SMA. Perbedaannya masalah 
dalam penelitian yang akan dilaksanakan mengenai manajemen kesiswaan. 
4. Rojahatin, 2014, Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan Kualitas Input 
dan Output Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren (Studi Kasus MA 1 Putri 
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An-Nauqayyah Guluk-Guluk Sumenep), Thesis. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif sedangkan pendekatan penelitiannya adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Dilakukan secara intreview (wawancara) dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan manajemen 
kesiswaan, upaya-upaya yang dilakukan, serta implikasi penerapan manajemen 
kesiswaan di Pondok Pesantren (Studi Kasus MA 1 Putri An-Nauqayyah 
Guluk-Guluk Sumenep. Persamaan dari penelitian yang akan dilaksanakan 
yaitu sama-sama membahas mengenai manajemen kesiswaan, dan objek 
penelitian setingkat SMA. Perbedaannya dalam penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah pembahasan lebih spesifik dari manajemen kesiswaan 
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 
5. Binti Mualamah, 2016, Manajemen Kesiswaan dalam Upaya Meningkatkan 
Prestasi Peserta Didik (Studi Multi Kasus di MTs Negeri dan SMP Negeri 
Tulungagung), Thesis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
sedangkan pendekatan penelitiannya adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Dilakukan secara intreview (wawancara) dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
difokuskan pada: (1) penerimaan peserta didik dalam upaya meningkatkan 
prestasi peserta didik di MTs Negeri Tulungagung dan SMP Negeri 1 
Tulungagung, (2) pengelompokan peserta didik dalam upaya meningkatkan 
prestasi peserta didik dalam upaya meningkatkan prestasi peserta didik di MTs 
Negeri Tulungagung dan SMP Negeri 1 Tulungagung, (3) pelaksanaan 
pembinaan peserta didik dalam upaya meningkatkan prestasi peserta didik di 
MTs Negeri Tulungagung dan SMP Negeri 1 Tulungagung, dan (4) Implikasi 
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manajemen kesiswaan terhadap prestasi peserta didik di MTs Negeri 
Tulungagung dan SMP Negeri 1 Tulungagung. Persamaan dari penelitian yang 
akan dilaksanakan yaitu sama-sama membahas mengenai manajemen 
kesiswaan dan prestasi belajar siswa. Perbedaannya terletak pada objek 
penelitian, dalam penelitian ini mengambil 2 sekolah sebagai objek penelitian, 
yakni MTs Negeri Tulungagung dan SMP Negeri 1 Tulungagung, sehingga 
jenis dan pendekatan penelitiannya juga berbeda. 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian berjenis penelitian lapangan (Field 
Research) yaitu penelitian yang bertujuan mempelajari secara intensif latar 
belakang, status terakhir, dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu 
satuan sosial seperti individu, kelompok, lembaga atau komunitas (Anwar, 
1998: 8). 
Ditinjau dari sifat data yang dikumpukan penelitian ini dikategorikan 
sebagai penelitian kualitatif. Menurut Nasution (1992:9) dalam penelitian 
kualitatif peneliti adalah key instrument yang mengumpulkan data tanpa 
56 
 
[Type text] 
 
menggunakan alat ukur tetapi berdasarkan observasi, situasi yang wajar 
sebagaimana adanya, tanpa mempengaruhi, memanipulasi, dan mengubah 
keadaan tersebut. Bahwa penelitian ini termasuk penelitian kualitatif juga 
dikarenakan data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan bukan angka-angka 
(Miles & Huberman, 1994: 1). Penelitian ini juga berusaha mencari makna 
dibalik kelakuan atau perbuatan sehingga dapat memahami masalah dan situasi 
dari subjek penelitian. Hal ini juga menunjukan bahwa penelitian ini termasuk 
penelitian kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, karena pendekatan ini 
dilihat menurut jenis datanya. Hal ini dapat dilihat dari prosedur yang 
diterapkan, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, 
ucapan atau tulisan dan perilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu 
sendiri (Furchan, 1992: 21-23). Sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis dan 
pendekatan dalam penelitian ini adalah descriptive kualitatif research. 
2. Data dan Informan Penelitian 
Data adalah informasi berupa fakta yang diperoleh melalui pengamatan 
atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam rangka memahami 
sebuah fenomena atau untuk mendukung dan memperkuat teori (Richard, 
1999: 96). Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
datayang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu terkait tentang manajemen 
kesiswaan dalam peningkatkan prestasi belajar siswa. 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara snowball 
sampling yakni teknik pengambilan data dimana informan kunci akan 
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menunjuk orang-orang yang mengetahui masalah terkait penelitian yang akan 
diteliti untuk melengkapi keterangan dan menunjuk orang lainlagi apabila 
keterangan yang didapat yang kurang memadai dan begitu seterusnya (Mantja, 
2003: 7). Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber datanya (sumber pertama) (Sugiyono, 
2009: 225). Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang 
memiliki sifatup to date. Dalam penelitian ini data primer diperoleh peneliti 
dari hasil wawancara mendalam (indept interview) dengan informan kunci 
(key informant) yang sudah dipilih secara purposif (purposive sampling). 
Data primer sekaligus informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
waka kesiswaan, pembina kegiatan ekstrakurikuler, guru, dan siswa di SMA 
Negeri 1 Karanganom dengan instrumen lembar wawancara dan lembar 
observasi. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua) 
atau bisa dikatakan bahwa data sekunder merupakan data yang diperoleh 
dari sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2009: 225). 
Karakteristik data sekunder adalah berupa tulisan tulisan, rekaman-
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rekaman, gambar atau foto-foto yang berhubungan dengan proses kegiatan. 
Adapun data sekunder pada penelitian ini berupa profil sekolah, data 
pembinaan kesiswaan, data kegiatan ekstrakurikuler, data prestasi siswa 
akademik dan non akademik, tata tertib, serta foto-foto kegiatan siswa yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. 
Di dalam penelitian ini data digali dan diperoleh melalui dokumen- 
dokumen dan jurnal-jurnal yang ada di SMA Negeri 1 Karanganom yang 
berkenaan dengan manajemen kesiswaan dalam upaya peningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data (Tanzeh & Suyitno, 2006: 30). Tanpa metode pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang telah ditetapkan. Adapun metode pengumpulan data di dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mendapatkan data dengan kredibilitas tinggi dilakukan 
berdasarkan cara memperoleh datanya. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tiga metode, yaitu: observasi partisipatif (participant 
observation), wawancara mendalam (indept interview), dan dokumentasi 
(documentation) (Sugiyono, 2010: 309). Peneliti akan memaparkan secara 
jelas dari ketiga metode pengumpulan data tersebut sebagai berikut: 
a. Observasi Partisipatif (participant observation). 
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Observasi partisipatif (participant observation) adalah teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
(Sugiyono, 2010: 203). Observasi partisipatif (participant observation) ini 
digunakan untuk mengetahui kebenaran yang berhubungan dengan 
aspek/kategori sebagai aspek studi yang dikembangkan peneliti, sehingga 
pada pelaksanaannya memerlukan berbagai tahapan. Pelaksanan dari 
masing-masing tahapan tersebut di dalam penelitian ini didasarkan pada 
apa yang dikembangkan oleh Spradley, yaitu: observasi deskriptif 
(descriptive observation) untuk mengetahui gambaran umum, observasi 
terfokus (focused observation) untuk menemukan kategori-kategori, dan 
observasi selektif (selective observation) mencari perbedaan di antara 
kategori-kategori (Spradley, 1980: 36). 
Tahap-tahap observasi partisipatif (participant observation) yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: Peneliti terjun dan terlibat 
langsung ke lapangan dengan bertindak sebagai pengamat (observer) yang 
turut aktif di lapangan guna memperoleh data. Yang digunakan peneliti 
dalam observasi partisipatif (participant observation) ini adalah panduan 
observasi, perekam gambar (kamera foto), dan catatan lapangan (field 
notes) sebagai dokumentasi yang digunakan untuk mengabadikan 
beberapa momen yang relevan dengan fokus penelitian. Dengan observasi 
partisipatif ini, maka data yang diperoleh peneliti akan lebih lengkap, 
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akurat, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang nampak. 
Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah: (1) keadaan fisik, 
suasana lingkungan sekolah dan tata ruang bangunan, (2) kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan dan aktivitas siswa, (3) suasana tes, 
pembelajaran, kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, (4) pelayanan 
administasi dan (5) keadaan sarana dan prasarana. 
b. Wawancara Mendalam (indept interview) 
Wawancara mendalam (indept interview) adalah suatu teknik 
pengumpulan data yang digali dari sumber data yang langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab terbuka untuk memperoleh data/informasi 
secara holistic dan jelas dari informan dengan menggunakan pertanyaan 
pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti (Ahmadi, 2005: 71). 
Adapun percakapan yang dimaksud di dalam wawancara mendalam 
(indept interview) yang dilakukan peneliti dengan informan kunci (key 
informant) tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes 
dugaan-dugaan yang muncul atau angan angan, melainkan suatu 
percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari 
pengalaman tersebut. Peneliti akan mengetahui menemukan informasi 
secara detail, orisinil, dan akurat, yang mana informasi tersebut tidak bisa 
ditemukan atau diperoleh melalui observasi partisipatif (participant 
observation). 
c. Dokumentasi (documentation) 
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Dokumentasi adalah cara pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen (Sugiyono, 2010: 329). Metode dokumentasi adalah metode yang 
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, 
dan sebagainya. Dokumentasi (documentation) di dalam penelitian ini 
digunakan untuk melengkapi data-data yang diperoleh dari hasil observasi 
partisipatif (participant observation) dan wawancara mendalam (indept 
interview). 
Adapun yang menjadi dokumentasi (documentation) sekolah yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data yang berupa dokumen baik 
itu foto, catatan, laporan kegiatan terkait penerimaan siswa baru, 
pengelompokan siswa, pelaksanan pembinaan siswa, profil sekolah, keadaan 
guru, pegawai dan siswa, laporan panitia penerimaan siswa baru, kegiatan 
akademik dan non akademik, tata tertib,keadaan sarana dan prasarana, prestasi 
akademik dan non akademik siswa di SMA Negeri 1 Karanganom. 
4. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data dengan memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data lain.Triangulasi dilakukan 
dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi. 
Disimpulkan triangulasi diartikan sebagai teknik menggabungkan dari 
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berbagai metode pengumpulan data dengan sumber data yang telah ada 
(Sugiyono, 2010: 330). 
Triangulasi dalam pengujian tingkat kredibilitas ini diartikan sebagai 
proses pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Secara garis besar triangulasi ada tiga, yaitu triangulasi 
sumber, teknik, dan waktu. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak 
dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari data empiris. Peneliti terjun 
langsung ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik 
kesimpulan dari fenomena yang terjadi di lapangan. Namun, analisis data 
dalam penelitian kualitatif juga dapat dilakukan peneliti sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 2010: 
336). 
Analisis data sebelum di lapangan masih bersifat sementara dan akan 
berkembang sesuai dengan keadaan di lapangan. Sedangkan analisis data 
selama di lapangan akan dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 
data. Terakhir adalah analisis setelah di lapangan, analisis ini dilakukan setelah 
data dari lapangan terkumpul. Dengan demikian, temuan penelitian dilapangan 
kemudian dibentuk menjadi teori, hukum, bukan dari teori yangtelah ada 
melainkan dikembangkan dari data di lapangan. 
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Dalam menganalisis hasil penelitian ini, digunakan analisis deskriptif 
kualitatif yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu pengumpulan data sekaligus 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Milles 
dan Hiberman, 1992: 16). Dalam hal ini penulis menggunakan teori analisis 
data dari Miles dan Huberman,yaitu: (Sugiyono, 2010: 336). 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan dan membuang data yang tidak perlu serta 
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 
akhir dan diverifikasi. Reduksi data dilakukan secara terus menerus selama 
penelitian berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul. 
Selanjutnya semua data yang telah terkumpul diberi kode. Semua data 
yang telah dituangkan dalam catatan lapangan atau transkrip dibuat 
ringkasan dalam kotak berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik dibuat 
kode sehingga potongan-potongan informasi dapat dengan mudah dikenali 
dan dikoordinasi. 
b. Penyajian data 
Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Data dalam penelitian ini berwujud kata-kata, 
kalimat-kalimat maupun paragraf-paragraf. 
Penyajian data yang dilakukan adalah dalam bentuk teks naratif dan 
dibantu dengan matriks, grafik, dan bagan. Merancang kolom untuk sebuah 
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matriks untuk data kualitatif dan merumuskan jenis serta bentuk data yang 
harus dimasukkan ke dalam kotak matriks untuk kegiatan analisis. 
c. Penarikan kesimpulan 
Kegiatan analisis pada tahap ini adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah 
pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan sehingga dapat 
menemukan pola tentang peristiwa yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat 
kesimpulan-kesimpulan yang sifatnya masih terbuka, umum dan kemudian 
menjadi lebih spesifik dan rinci. 
 
Berikut disajikan digram flow untuk memperjelas langkah-
langkahnya. (Sugiyono, 2010: 336)  
                               Gambar 1.1 
                              Diagram Flof 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Paparan data yang dijadikan dalam bab ini memuat uraian tentang data dan 
temuan yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
berkenaan dengan manajemen kesiswaan dalam peningkatan prestasi belajar siswa 
di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 
Uraian data tersebut akan menggambarkan keadaan alamiah atau apa adanya 
dari penelitian yang dilaksanakan di sekolah tersebut sesuai dengan fokus penelitian 
yang telah dirumuskan pada bab 1. 
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Karanganom 
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    Berdasarkan hasil dokumentasi profil SMA Negeri 1 Karanganom 
(2017:3) menyebutkan bahwa berdirinya SMA Negeri 1 Karanganom bukan 
suatu paket dari pemerintah dan tidak pula berdiri secara tiba-tiba, akan tetapi 
mempunyai kronologis atau proses tertentu.SMA Negeri 1 Karanganom, 
Klaten didirikan pada tanggal 1 Agustus tahun 1964  Semula bernama SMA 
persiapan Jatinom di Karanganom. Pada tanggal 29 Juli 1966 SMA Persiapan 
Jatinom di Karanganom dinegerikan dengan SK Nomor: 106/SK/B/III/65 – 66. 
       Tahun demi tahun SMA Negeri 1 Karanganom selalu mengalami 
perkembangan atau kemajuan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dari 
segi kualitas bisa diukur dari status akreditasi sekolah yang meningkat terus 
(terakhir status terakreditasi dengan nilai A), prestasi akademik maupun non 
akademik dari siswa-siswinya, serta fasilitas pendukung kegiatan belajar 
mengajar di sekolah, dan lain sebagainya. 
              Dalam kiprahnya di dunia pendidikan, mulai dari sejak berdirinya sampai 
dengan saat ini SMA Negeri 1 Karanganom telah berhasil mengukir banyak 
prestasi terutama pada lingkup kabupaten, baik prestasi akademik maupun non 
akademik. 
                Tujuan utama mendirikan SMA Negeri Jatinom yang sekarang menjadi 
SMA Negeri 1 Karanganom, yaitu sebagai berikut: 
1. Meningkatkan intelegensi masyarakat sesuai dengan sifat, tingkat dan 
arah pembangunan daerah 
2. Ingin mengatasi serta menampung siswa yang benar-benar berbakat 
dan menolong para orang tua murid agar terhindar dari rasa gelisah 
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dan dapat menyalurkan kepentingan studi putra putrinya ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi 
3. Mengangkat derajat desa selaras dengan mata pandangan Nasional 
atas dasar strategi daerah dan hitoris. 
4. Meringankan beban orang tua/masyarakat yang berkehendak 
menyekolahkan anaknya ke sekolah umum tingkat atas 
5. Memberikan lapangan kerja bagi masyarakat 
6. Disini jelas bahwa faktor potensial adalah merupakan penopang 
terhadap berdirinya tegaknya SMA Negeri Jatinom di Karanganom, 
disamping tersedinya materi dan siswa lulusan SMP Jumlahnya cukup 
banyak dan tidak perlu lagi diragukan. 
7. Tersedianya Fasilitas : 
a. Tenaga didik/Guru 
b. Tenaga Adminitrasi 
c. Ruangan/Gedung 
d. Tersedianya Tanah Negara 
e. Anggaran dar sekolah 
                             Tabel 3.1 
Histori Pendirian SMA Negeri 1 Karanganom 
No. Jabatan Asal Nama 
1. Ketua 
Umum 
Wedono Jatinom Bp. Sumantri 
2. Ketua 
Harian 
Camat 
Karanganom 
Bp. Sastro Sadero 
3. Bendahara Kepala Kantor 
Kecamatan 
Bp. Suprobo 
4. Seksi Kepala Desa Bp. R. Wiryo Wiyato 
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Pembangun
an Gedung 
Brangkal 
5. Seksi Usaha Kepala Desa 
Jurang Jero 
Bp. Citro Sudarmo 
  Kepala Desa Beku Bp. Hardi Supadmo 
  Kepala Desa Gempol Bp. Harjo Sayoto 
  Kepala Desa 
Karanganom 
Bp. Suyono 
6. Seksi 
Pendidik
an  
Kepala Desa 
Karangan 
Bp. Siswo Wiyono 
7. Ketua 
POMG 
Sekretaris Desa 
Beku 
Bp.SiswaPrawito/Gunaning 
8. Sekolah 
Berdiri 
1 Agustus 1964  
9. Memiliki 
Fasilitas 
Gedung/Ruang 
Kelas 
5 Lokal 
  Siswa  81 Siswa 
  Guru Tidak Tetap 16 Orang 
  Pegawai Adminitrasi 6 Orang 
10. Kepala 
Sekolah 
     Soepomo Adhi, 
BA 
 
11. Penegrian 
Sekolah ini 
29 Juli 1965/66 oleh SekwildaBp.S.Hadisanyoto 
12. Surat 
Keputusan 
106/SK/B/III/1965/66  
13. Kekuatan 
Personal 
Guru Tetap 7 Orang 
  Guru Tidak Tetap 12 Orang 
  Pegawai Tetap 6 Orang 
  Pegawai Tidak Tetap  1 Orang 
14. Kepala 
Sekolah 
Negeri  
R. Boedhiarto Wignyo Soemitro 
15. Mulai Ujian 
Pertama 
Tahun 1967   
  Peserta 30 
Orang 
  Lulus 29 
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Orang 
  Tidak Lulus 1 Orang 
16. Prosentase 
Kelulusan 
96,66 %  
 
(Dokumentasi Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Karanganom) 
 
Dengan semakin majunya sekolah pada khususnya dan majunya dunia 
pendidikan pada umumnya, menyusun perencanaan/program sekolah untuk 
jangka waktu yang akan datang merupakan suatu keharusan yang tidak bisa 
ditawar-tawar lagi, untuk hal tersebut sekolah mencoba menyusun Rencana 
Kerja Sekolah (RKS) untuk jangka menengah, dengan harapan kegiatan-
kegiatan rutin sekolah dan kegiatan-kegiatan pengembangan sekolah dapat 
lebih terprogram dan jelas arah tujuannya. 
  Tabel 4.1 
          Daftar Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Karanganom 
No. Nama Mulai Berakhir    Ket. 
1. R. Boedhiarto WS 1 juli 1994 14 Februari 1985 17 Kali 
2. R. Soeprapto, BA 15 Februari 1985 13 september 1990 6 Kali 
3. Drs. H. Muh Markum 14 September 1990 31 Juli 1995 5 Kali 
4. Drs. SD. Sunarya 1 Agustus 1995 11 Januari 1996 Ymt 
5. H. Soemadi, BA 12 Januari 1996 30 Juni 2001 6 Kali 
6. Drs. H. Supito 1 Juli 2001 31 Desember 2001 Ymt 
7. Drs. H. F. Suwoto, M.M. 1 Januari 2002 30 April 2007 6 Kali 
8. Drs. Agus Sukamto, M.M 1 Mei 2007 5 April 2009 2 Kali 
9. Drs. Sumardi 6 April 2009 12 Januari 2010 1 kali 
10. Drs. H. Sukarno, M.M. 13 Januari 2010 12 Februari 2012 3 kali 
11. Drs. H. Widiyarto, M.Pd. 13 Februari 2012 24 Maret 2015 3 kali 
12. Drs. H. Sahana, M.M. 25 Maret 2015   28 November 2015 1 kali 
13. Drs. Suwardi, M.Pd.  29 November 2015 23 September 2016 1 kali 
14. Drs. Sutrisno, M.Pd.   23 September 2016 Sekarang - 
 
           (Dokumentasi Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Karanganom) 
2. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 1 Karanganom 
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a. Visi Sekolah 
 
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, sebagai 
lembaga pendidikan formal SMA Negeri 1 Karanganom memiliki visi 
:Unggul dalam Prestasi, Luhur dalam Budi Pekerti serta Peduli 
terhadap Lingkungan dan Berkompetensi Global. 
b. Misi SMA Negeri 1 Karanganom 
Untuk mewujudkan Visi Unggul dalam Prestasi, Luhur dalam Budi 
Pekerti serta Peduli terhadap Lingkungan dan Berkompetensi Global, 
SMA Negeri 1 Karanganom menetapkan suatu bentuk layanan yang 
dituangkan dalam bentuk Misi sekolah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan efektifitas dan kreatifitas semua warga sekolah dalam 
proses pembelajaran. 
2. Melaksanakan bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa 
berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
3. Memotivasi setiap siswa untuk memiliki ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan. Memotivasi siswa lebih aktif dalam kegiatan Intra 
maupaun ekstra kurikuler. 
4. Menanamkan keunggulan sekolah secara efektif kepada semua warga 
sekolah dan masyarakat. 
5. Menanamkan sportivitas, kejujuran, kedisiplinan dan ketertiban. 
6. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan serta budi pekerti luhur dan 
santun, sesuai dengan budaya bangsa. 
7. Menyiapkan siswa untuk siap berkompetisi di era global. 
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8. Menjaga dan melestarikan lingkungan hidup  
9. Menciptakan sekolah sebagai pusat pendidikan tentang lingkungan 
hidup dan bencana di setiap daerah dengan didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai  
10. Memberdayakan seluruh civitas akademika sekolah untuk berperan 
aktif dalam melakukan pengelolaan lingkungan di sekolah  
11. Memunculkan masyarakat yang peduli terhadap lingkungan hidup 
melalui pendidikan di sekolah dengan memaksimalkan perilaku 
penghidupan di lingkungan masyarakat 
12. Unggul dalam bidang-bidang Akademik dan non Akademik, Jiwa 
Kewirausahaan dan wawasan Lingkungan. 
3. Tujuan Sekolah 
        Berdasarkan visi dan misi sekolah, maka tujuan yang hendak dicapai 
adalah sebagai berikut: 
a. Terlaksananya proses kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien 
sehingga diperoleh hasil (output) yang sangat memuaskan. 
b. Tersedianya sarana prasarana KBM yang memadai, sehingga memiliki daya 
dukung yang optimal terhadap terlaksananya KBM yang efektif dan efisien. 
c. Tersedianya tenaga pendidikan dan kependidikan yang memenuhi standar 
yang ditetapkan, sebagai pendukung terciptanya KBM yang efektif dan 
efisien yang optimal. 
d. Terlaksananya tugas-pokok dan fungsi (TUPOKSI) dari masing-masing 
komponen sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa). 
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e. Terlaksananya tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur operasional 
sekolah, baik para pegawai maupun siswa. 
f. Terwujudnya Sumber Daya Manusia (SDM) di SMN Negeri 1 
Karanganom, baik guru, karyawan, dan siswa yang mampu memenangkan 
kompetisi di era global. 
g. Terwujudnya output siswa yang berilmu amaliyah dan beramal ilmiah. 
h. Terwujudnya warga sekolah yang berdisiplin tinggi, bertanggungjawab, 
mandiri dan santun. 
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirumuskan mengacu kepada 
tujuan umum pendidikan tersebut. Tujuan pendidikan menengah adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut meliputi: 
a. Peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia. 
      Keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulai menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang memungkinkan 
semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan taqwa serta 
akhlak mulia. 
b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan siswa. 
      Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan keragaman potensi, 
minat, kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan kinestetik siswa secara 
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 
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      Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman 
karateristik lingkungan, oleh karena itu kurikulum harus memuat keragaman 
tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan tersebut. 
d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 
     Pengembangan kurikulum harus memperhatikan keseimbangan tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional. 
e. Tuntutan dunia kerja 
      Kurikulum harus memuat kecapakan hidup untuk membekali peserta didik 
memasuki dunia kerja sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan 
kebutuhan dunia kerja, khususnya bagi mereka yang tidak melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
f. Perkembanga ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
      Kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan  sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
g. Agama 
      Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan toleransi dan kerukunan 
umat beragama, dan memperhatikan norma agama yang berlaku di lingkunagn 
sekolah. 
h. Dinamika perkembangan global 
      Kurikulum harus dikembangkan agar peserta didik mampu bersaing secara global 
dan dapat hidup berdampingan dengan bangsa lain. 
i. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 
74 
 
[Type text] 
 
      Kurikulum harus mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan persatuan 
nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
j. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
      Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial 
budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya. 
 
k. Kesetaraan Gender 
Kurikulum harus diarahkan kepada pendidikan yang berkeadilan dan 
mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan gender. 
l. Karakeristik satuan pendidikan 
Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi, dan 
ciri khas satuan pendidikan. 
Berdasarkan paparan data diatas, menyimpulkan bahwaberikut 
informasi deskripsi singkat mengenai sejarah berdirinya SMAn Negeri 1 
Karanganom, visi, misi, dan tujuan dari SMA Negeri 1 Karanganom. Agar 
informasinya semakin lengkap pada bagian di bawah ini akan disajikan 
struktur organisasidi SMA Negeri 1 Karanganom. 
4. Struktur Organisasi 
       Di dalam mewujudkan tujuan Institusional, kepala sekolah dibantu dan 
bekerjasama dengan para wakil kepala sekolah, guru, karyawan dan seluruh staf 
yang ada di sekolah. SMA Negeri 1 Karanganom mempunyai tata kerja yang 
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berbentuk organisasi sekolah yang satu sama lain saling membutuhkan dan 
menopang untuk mencapai tujuan Institusional tersebut. (terlampir) 
5. Keadaan Siswa 
a. Jumlah Siswa 
      Secara keseluruhan jumlah siswa pada tahun pelajaran 2017/2018 adalah 
1100 anak terbagi atas beberapa program dan jenjang kelas serta dilihat  
berdasarkan agama yang dianut siswa, dan dituangkan dalam tabel sebagai 
berikut:  
                                         Tabel 5.1 
    Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran 2017/2018 
No. Kelas 
Agama 
Jumlah Siswa 
Islam Kristen Katholik 
L P L P L P L P Jumlah 
1 X MIPA.1 9 17 - - 1 7 10 24 34 
2 X MIPA.2 9 22 - 2 - - 9 24 33 
3 X MIPA.3 10 24 - - - - 10 24 34 
4 X MIPA.4 10 24 - - - - 10 24 34 
5 X MIPA.5 7 26 1 - - - 8 26 34 
6 X MIPA.6 8 25 - - - - 8 25 33 
  Jumlah KL X MIPA 53 138 1 2 1 7 55 147 202 
7 X IIS.1 10 21 - - - 3 10 24 34 
8 X IIS.2 10 24 - - - - 10 24 34 
9 X IIS.3 10 24 - - - - 10 24 34 
10 X IIS.4 14 19 - 1 - - 14 20 34 
Jumlah KL X IIS 44 88 - 1 - 3 44 92 136 
11 X IBBU 5 26 - 2 - 1 5 29 34 
    Jumlah KL X 102 252 1 5 1 11 104 268 372 
1 XI MIA 1 16 15 1 1 - - 17 16 33 
2 XI MIA 2 12 14 - - 1 5 13 19 32 
3 XI MIA 3 15 18 - - - - 15 18 33 
4 XI MIA 4 7 26 1 1 - - 8 27 35 
5 XI MIA 5 5 28 - - 1 2 6 30 36 
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6 XI MIA 6 7 28 - - - - 7 28 35 
7 XI MIA 7 8 10 - 1 1 - 9 11 20 
8 XI MIA 8 7 11 1 1 - - 8 12 20 
Jumlah KL XI MIA 77 150 3 4 3 7 83 161 244 
8 XI IIS 1 9 20 - - - - 9 20 29 
9 XI IIS 2 10 17 - - - - 10 17 27 
10 XI IIS 3 10 23 - - - - 10 23 33 
11 XI IIS 4 9 15 - - - - 8 12 20 
Jumlah XI IIS 38 75 - - - - 38 75 113 
Jumlah XI 115 225 3 4 3 7 121 236 357 
1 XII IPA 1 13 19 - - 1 - 14 19 33 
2 XII IPA 2 8 24 - 1 - - 8 25 33 
3 XII IPA 3 12 15 - 2 3 1 15 18 33 
4 XII IPA 4 19 15 - - - - 19 15 34 
5 XII IPA 5 12 19 - - 1 - 13 19 32 
6 XII IPA 6 14 20 - - 1 1 15 21 36 
7 XII IPA 7 4 31 1 - - - 5 31 36 
Jumlah XII IPA 82 143 1 3 6 2 89 148 237 
8 XII IPS 1 13 18 - 1 - - 13 19 32 
9 XII IPS 2 12 21 - - - - 12 21 33 
10 XII IPS 3 11 18 - 3 - 1 11 22 33 
11 XII IPS 4 15 20 - - - 1 15 21 36 
Jumlah XII IPS 51 77 2 - 1 - 51 83 134 
Jumlah XII 133 220 1 7 6 4 140 231 371 
Jumlah 
Seluruhnya 
350 697 5 16 10 22 365 735 1100 
 
   (Diokumentasi Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Karanganom) 
 
6. Fasilitas Penunjang Sekolah 
Penyediaan fasilitas di SMA Negeri 1 Karanganom diutamakan berbagai 
kegiatan siswa, baik pembelajaran maupun pengembangan kesiswaan, serta 
untuk pendukung penyelenggaraan pendidikan. Sehingga diharapkan dengan 
fasilitas dan sarana yang memadai akan berpengaru pada kegiatan pembelajaran 
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atau KBM. Otomatis akan berpengaruh pada prestasi siswa. Adapun fasilitas 
tersebut adalah sebagai berikut: 
                                          Tabel 6.1 
                     Fasilitas SMA Negeri 1 Karanganom 
No. Nama Fasilitas Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kelas 36 Baik  
2. Laboratorium Fisika 1 Baik 
3. Laboratorium Kimia 1 Baik 
4. Laboratorium Biologi 1 Baik 
5. Laboratorium Komputer 3 Baik 
6. Laboratorium Bahasa 2 Baik 
7. Laboratorium IPS 1 Baik 
8. Laboratorium Matematika 1 Baik 
9. Laboratorium Seni Musik 1 Baik 
10. Perpustakaan 1 Baik 
11. Multi Media 1 Baik 
12. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
13. Ruang Guru 2 Baik 
14. Ruang BK 1 Baik 
15. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik 
16. Gudang 1 Baik 
17. Ruang Dapodik 1 Baik 
18. Ruang UKS 2 Baik 
19. Ruang Osis 1 Baik 
20. Ruang Pramuka 1 Baik 
21. Ruang Ibadah 2 Baik 
22. Ruang Olahraga 1 Baik 
23. Koperasi Siswa 1 Baik 
 
            (Dokumentasi Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Karanganom) 
 
B. Pembahasan 
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Pada penelitian yang berjudul “Manajemen Kesiswaan dalam Peningkatan 
Prestasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten Klaten Tahun 
Pelajaran 2017/2018”, lebih berfokus pada proses peningkatan prestasi belajar 
siswa pada lembaga tersebut. Sedangkan aspek-aspek proses peningkatan prestasi 
belajar siswa yang akan dipaparkan adalah perencanaan manajemen kesiswaan 
yang meliputi alur atau proses penerimaan siswa baru, pengelompokan siswa, dan 
pelaksanaan manajemen kesiswaan meliputi kegiatan pembinaan siswa dalam 
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka paparan data dalam penelitian ini 
dapat dikemukakan secara berurutan sebagai berikut: 1). Perencanaan meliputi 
alur/proses penerimaan siswa baru dan pengelompokan siswa dalam peningkatan 
prestasi belajar di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2017/2018. 2). Pelaksanaan meliputi persiapan dan pelaksanaan pembinaan siswa 
dalam peningkatan prestasi belajar di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 3). Implikasi manajemen kesiswaan terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten Klaten 
tahun pelajaran 2017/2018. 
1. Perencanaan Manajemen Kesiswaan dalam Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswadi SMA Negeri 1 Karanganom Klaten 
  Dalam proses perencanaan, manajemen kesiswaan yang dilakukan di SMA 
Negeri 1 Karanganom melalui beberapa alur/proses, yaitu: 
a. Alur/Proses Penerimaan Siwa Baru di SMA Negeri 1 Karanganom 
Klaten 
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Penerimaan siswa baru merupakan salah satu kegiatan yang 
pertama dilakukan dalam manajemen kesiswaan. Menurut Rugaiyah dan 
Sismiati, bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikandalam penerimaan 
siswa baru, yaitu: penentuan panitia penerimaansiswa baru, penyediaan 
format atau biodata peserta, penyiapanperangkat tes dan instrumen yang 
diperlukan dan ketentuan kebijakandari dinas pendidikan. Kebijakan 
penerimaan siswa ini biasadibuat berdasarkan petunjuk-petunjuk yang 
diberikan oleh dinaspendidikan kabupaten/kota (Rugaiyah & Sismiati, 
2011: 54). 
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Drs. Sutrisno, M.Pd selaku 
kepala sekolah, bahwa penerimaan siswa baru (PSB) atau penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) di SMA Negeri 1 Karanganom dilaksanakan 
secara online. Dasar pelaksanaan yang dijadikan pedoman dalam 
pelaksanaan penerimaan siswa baru (PSB) atau penerimaan peserta didik 
baru (PPDB) di SMA Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran 2017/2018 
adalah PERGUB No. 9 Tahun 2017 Tentang PSB/PPDB SMA dan SMK 
Negeri di Jawa Tengah Dengan visi, yaitu Unggul dalam Prestasi, Luhur 
dalam Budi Pekerti serta Peduli terhadap Lingkungan dan Berkompetensi 
Global. Di SMA Negeri 1 Karanganom tidak hanya sekedar mencari peserta 
didik secara kuantitas saja, akan tetapi juga menekankan pada kualitas 
peserta didik, baik secara akademik maupun secara non akademik. Namun 
itu saja tidak cukup, maka perlu juga didukung dengan pendidikan karakter, 
harapannya supaya peserta didik mempunyai karakter yang beragama dan 
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karakter yang berbudi pekerti luhur. Sehingga SMA Negeri 1 Karanganom 
mempersiapkan terobosan yang baik. 
Gambar 1.2 
Wawancara bersama Bapak Drs. Sutrisno, M.Pd selaku Kepala  
SMA Negeri 1 Karanganom 
 
(Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Drs. Sutrisno, M.Pd selaku 
Kepala SMA Negeri 1 Karanganom) 
Dalam penentuan jumlah daya tampung, sekolah mengajukan kuota 
dan yang akhirnya keputusan yang menentukan adalah Dinas Pendidikan 
Provinsi Jawa Tengah. Daya tampung yang dikehendaki yaitu SMA Negeri 
1 Karanganom tahun pelajaran 2017/2018 menerima calon peserta siswa 
baru dalam 11 Rombel, terdiri dari 6 Rombel Peminatan MIPA, 4 Rombel 
Peminatan  IPS  dan 1 Rombel Peminatan Bahasa dan Budaya dengan 
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jumlah siswa dalam setiap rombel/kelas minimal 20 orang dan maksimal 
sebanyak 34 orang. 
Berdasarkan Pergub No. 9 tahun 2017, persyaratan pendaftaran bagi 
siswa baru di SMA Negeri 1 Karanganom kabupaten Klaten, yaitu: 
(Dokumentasi dari brosur pedoman PSB/PPDB tahun pelajaran 2017/2018) 
1) Telah lulus dan memiliki ijazah SMP /MTs atau satuan pendidikan yang 
sederajat dan memiliki SKHUN/STL satuan pendidikan yang sederajat. 
2) Berusia setinggi-tingginya 21 tahun pada tanggal 17 Juli 2017. 
3) Bagi tamatan SMP/MTs sebelum tahun 2016/2017 menggunakan nilai 
SKHUN tahun yang bersangkutan. 
4) Pendaftar dari dalam rayon/ kecamatan (Karanganom, Jatinom, Tulung, 
Polanharjo, Ceper dan Ngawen) : 50 %, luar rayon dalam Kabupaten 
Klaten : 40 %, luar Kabupaten Klaten masih dalam Propinsi Jawa 
Tengah : 7%  dari Luar Propinsi : 3 %  dari daya tampung sekolah. 
5) Seleksi calon siswa dilakukan berdasarkan peringkat Nilai Ujian 
Nasional SMP/MTs atau yang sederajat (UN) dengan 
mempertimbangkan Nilai Kemaslahatan (NK), Nilai Prestasi (NP) dan 
Nilai Lingkungan (NL) 
6) Penentuan pembobotan dan bonus penerimaan siswa SMA/MA: 
a) Jumlah nilai UN SMP?MTs atau yang sederajat      = UN 
b) Nilai Kemaslahatan         = NK 
c) Nilai Prestasi          = NP 
d) Nilai Lingkungan         = NL 
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(Desa Karanganom RT 02/ RW 06, RT 02/ RW 07, RT 03/ RW 07) 
                   _________________________________________ 
                              Nilai Akhir  = UN + NK + NP + NL 
        Dengan pembobotan nilai UN 
Berdasarkan pedoman PPSB/PPDB SMA Negeri 1 Karanganom 
tahun pelajaran 2017/2018, pelaksanaan kegiatan penerimaan siswa baru 
terjadwal secara rapi. Berikut jadwal kegiatan PPSB/PPBD SMA Negeri 1 
Karanganom tahun pelajaran 2017/2018: (Dokumentasi pedoman 
PSB/PPDB SMA Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran 2017/2018) 
1) Pendaftaran Online : 11 – 14  Juni 2017 
(Online mandiri 24 jam, Online di Sekolah pukul 08.00 – 13.00 WIB) 
pada alamat web, https://jateng.siap-ppdb.com. 
2) Verifikasi Berkas : 12 – 14 Juni 2017 Pukul 08.00 – 13.00 WIB 
( Calon siswa datang langsung di Sekolah ) 
3) Analisis dan penyusunan Peringkat : 16 – 17 Juni 2017 
4) Pengumuman Tanggal 19 Juni 2017 mulai jam 08.00 WIB. 
5) Daftar Ulang Tanggal 20 - 21  Juni 2017 Pukul 08.00 – 13.00 WIB. 
6) Hari pertama masuk 17 Juli 2017 Pukul 07.00 WIB. 
Penerimaan peserta didik baru di SMA Negeri 1 Karanganom 
kabupaten Klaten melalui proses pendaftaran dengan sistem online. Tata 
cara pendaftaran peserta didik baru sebagai berikut: (Dokumentasi pedoman 
PSB/PPDB SMA Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran 2017/2018) 
1) Calon siswa baru melakukan Pendaftaran Online secara mandiri dan 
mencetak bukti pendaftaran online. 
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2) Calon siswa baru melakukan verifikasi online di sekolah dengan 
menyerahkan : 
a) Print-out / bukti pendaftaran online mandiri 
b) Foto copy kartu keluarga (dengan menunjukkan yang asli) 
c) Foto copy akte kelahiran (dengan menunjukkan yang asli) 
d) SKHUN asli / STL dari sekolah. 
e) Foto copy ijazah yang telah dilegalisir oleh kepala sekolah (bagi 
yang sudah memiliki) 
f) Pas foto hitam putih 3 x 4 sebanyak 4 lembar. 
g) Melampirkan foto copy piagam prestasi (Nilai Prestasi) dan telah 
dilegalisir disertai surat keterangan nilai (bagi yang memiliki). 
h) Melampirkan surat keterangan anak guru atau tenaga kependidikan 
(Nilai Kemaslahatan) dan fotocopy SK dan telah dilegalisir 
pimpinan instansi. 
i) Melampirkan fotocopy SKTM/KPS/KIP dan telah dilegalisir oleh 
pejabat berwenang/ Lurah/ Kades dan Camat (bagi siswadari 
keluarga kurang mampu / NL) 
3) Calon siswa mengambil dan mengisi formulir pendaftaran dan 
menyerahkan berkas pendaftaran dalam stopmap untuk dilakukan 
verifikasi oleh panitia. 
- Pa : Biru, Pi : Merah (Dalam Rayon) 
- Pa : Hijau, Pi : Kuning (Luar Rayon / Kabupaten / Propinsi) 
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4) Calon siswa menunggu pengesahan tanda bukti 
pendaftaran/formulir pendaftaran dari panitia yang akan digunakan 
sebagai bukti pada pendaftaran ulang apabila diterima dan sebagai 
bukti untuk mencabut berkas apabila tidak diterima. 
Seperti halnya pada bahasan sebelumnya, bahwa penerimaan siswa 
baru (PSB) atau penerimaan peserta didik baru (PPDB) di SMA Negeri 1 
Karanganom dilaksanakan secara online. Selain online menggunakan sistem 
seleksi, adapun sistem seleksi yang dipergunakan yaitu: 
a) Seleksi calon peserta didik baru didasarkan atas Nilai Ujian Nasional 
SMP/MTs  dengan mempertimbangkan nilai kemaslahatan (NK), nilai 
prestasi (NP), dan nilai lingkungan (NL). 
b) Apabila terdapat Nilai Akhir/NA yang sama maka penentuan peringkat 
mengutamakan : 
1. Usia peserta didik yang lebih tinggi 
2. Pilihan satu (1) diutamakan 
3. Dalam Rayon 
4. Nilai yang lebih tinggi bedasarkan urutan  mata pelajaran yang di 
Ujian Nasional (Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika dan 
IPA) 
Dalam penentuan pembobotan dan bonus penerimaan peserta didik, ada 
nilai tambahan bagi siswa yang mempunyai prestasi. Adapun nilai 
prestasi yang dihargai Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), Lomba mata 
pelajaran dan seni, siswa berprestasi, karya tulis/inovasi, dan lain-lain 
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yang sejenis. Adapun rincian dalam prestasi akademik di SMA Negri 1 
Karanganom adalah sebagai berikut: 
1) Bidang Akademik  
Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), Lomba mata pelajaran dan seni, siswa 
berprestasi, karya tulis/inovasi, dan lain-lain yang sejenis. Adapun 
rincian dalam prestasi akademik di SMA Negri 1 Karanganom adalah 
sebagai berikut: 
                                                            Tabel 7.1 
              Rincian Prestasi Akademik dalam PSB/PPDB Tahun Ajaran 2017/2018 
No. 
Tingkat 
Kejuaraan 
Peringkat 
Jumlah Bonus Nilai 
Dalam 
wilayah 
Kab/kota 
Dari Luar 
Kab/Kota 
Dari 
Luar 
Provinsi 
1.  Internasional I Langsung 
diterima 
Langsung 
diterima 
Langsung 
diterima 
II 
III 
2. Nasional I Langsung 
diterima 
Langsung 
diterima 
Langsung 
diterima 
II 5,00 4,00 3,00 
III 4,00 3,00 2,00 
3. Provinsi I 3,00 2,75 2,50 
II 2,75 2,50 2,25 
III 2,50 2,25 2,00 
4. Kabupaten/
Kota 
I 2,25 2,00 1,75 
II 2,00 1.75 1,50 
III 1,75 1,50 1,25 
 
              (Dokumentasi Waka Kesiswaan dalam Pedoman PSB/PPDB  
           Tahun Ajaran 2017/2018) 
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2) Bidang Olahraga Atletik, senam, renang, bola voli, bola basket, 
bulutangkis, panahan, tae kwon do, karate, futsal dll yang bernaung pada 
KONI. 
3) Bidang kesenian seni tari, seni suara, seni lukis, MTQ, puisi, geguritan, 
teater dll 
4) Bidang ketrampilan : Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), Tata 
Upacara Bendera (TUB), Peraturan Baris Berbaris (PBB), Paskibra, 
pidato, debat dll. 
Adapun rincian dalam prestasi non akademik (olah raga, kesenian, 
dan keterampilan) sebagai berikut: 
                                     Tabel 8.1  
           Data Prestasi Non Akademik dalam PSB/PPDB Tahun Ajaran 2017/2018 
No. 
Tingkat 
Kejuaraan 
Peringkat 
Jumlah Bonus Nilai 
Dalam wilayah 
Kab/kota 
Dari Luar 
Kab/Kota 
Dari Luar 
Provinsi 
1.  Internasional I 800 6,00 4,00 
II 7,00 5,00 3,00 
III 6,00 4,00 2,00 
2. Nasional I 6,00 5,00 4,00 
II 5,00 4,00 3,00 
III 4,00 3,00 2,00 
3. Provinsi I 3,00 2,75 2,50 
II 2,75 2,50 2,25 
III 2,50 2,25 2,00 
4. Kabupaten/
Kota 
I 2,25 2,00 1,75 
II 2,00 1,75 1,50 
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III 1,75 1,50 1,25 
 
          (Dokumentasi Waka Kesiswaan dalam Pedoman PSB/PPDB Tahun Ajaran 
2017/2018) 
Adapun ketentuan dalam penilaian yaitu sebagai berikut: 
(Dokumentasi pedoman PSB/PPDB SMA Negeri 1 Karanganom tahun 
pelajaran 2017/2018) 
a) Piagam prestasi yang dapat dinilaikan ke Dinas Pendidikan Kabupaten 
Klaten adalah piagam prestasi yang diperoleh selama siswa tersebut 
sekolah di SMP/MTs/dalam kurun waktu 3 tahun terakhir (Juli 2014 s/d 
Juni 2017). 
b) Tambahan nilai hanya diambil dari salah satu prestasi tertinggi dari 
kejuaraan yang diperoleh, bukan jumlah dari seluruh nilai. 
c) Penyelenggara kejuaraan adalah instansi atau organisasi yang 
berkompetensi, misalnya instansi pemerintah, organisasi profesi yang 
sesuai dengan lomba dan organisasi dibawah pembinaan instansi terkait, 
misalnya cabang olahraga yang dipertandingkan dibawah KONI. 
d) Sertifikat (piagam) supaya diadakan penelitian dan pengesahan secara 
berjenjang  :  
- Piagam tingkat Internasional, Nasional dan Provinsi pengesahan 
oleh kepala Dinas Pendidikan Provinsi /instansi yang mengirimkan. 
Untuk kejuaraan dibidang olahraga yang dipertandingkan dibawah 
KONI, dilegalisir oleh cabang olahraga yang bersangkutan dan 
diketahui oleh KONI Kabupaten. 
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- Piagam tingkat Kabupaten/kota/karesidenan disahkan oleh Kepala 
Dinas Pendidikan Kabupaten. Untuk kejuaraan dibidang olahraga 
yang dipertandingkan dibawah KONI, dilegalisir oleh cabang 
olahraga yang bersangkutan dan diketahui oleh KONI Kabupaten. 
Apabila semua alur pendaftaran telah terlaksana sesuai prosedurnya, 
peserta didik tinggal update pada jurnal harian dan pengumuman yang dapat 
dilihat di https://jateng.siap-ppdb.com, dan menunggu hasil keputusan 
selanjutnya. (wawancara dengan ibu Respati selaku panitia /PSBPPDB 
SMANegeri 1 Karanganom tahun pelajaran 2017/2018). 
Semua alur dan proses pelaksanaan penerimaan peserta didik baru 
tidak terlepas dari panitia-panitia yang bertugas. Adapun dalam PPDB SMA 
Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran 2017/2018 dibentuk juga susunan 
kepanitiaannya, berikut susunan panitia PPDB SMA Negeri 1 Karanganom 
tahun pelajaran 2017/2018 : (Dokumentasi pedoman PPDB SMA Negeri 
Karanganom tahun pelajaran 2017/2018)(terlampir). 
b. Pengelompokan Siswa Baru di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten 
Pengelompokan siswa dilakukan terutama bagi siawa yang baru 
diterima dalam kegiatan penerimaan siswa baru. Tujuannya agar program 
kegiatan belajar bisa berlangsung dengan sebaik-baiknya. Adanya 
pengelompokkan siswa menurut Duke & Canady (1991) bertujuan untuk 
menjamin siswa mendapatkan akses sesuai dengan kebutuhan, bakat, & 
kemampuan siswa. 
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SMA Negeri 1 Karanganom tahun pelajaran 2017/2018 menerima  
calon siswa baru dalam 11 Rombel, terdiri dari 6 Rombel Peminatan MIPA, 
4 Rombel Peminatan  IPS  dan 1 Rombel Peminatan Bahasa dan Budaya 
dengan jumlah siswa dalam setiap rombel/kelas minimal 20 orang dan 
maksimal sebanyak 34 orang. Adapun kegiatan pengelompokan siswa 
dilakukan selain pengelompokan dalam kelas-kelas, ada pula 
pengelompokan berdasarkan lintas minat yang terkumpul dalam kelas 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wardoyo, S.Pd, selaku 
Wakasek Kurikulum, peneliti menyimpulkan bahwa pembagian kelompok 
mata pelajaran A untuk siswa SMA meliputi mata pelajaran berikut: (1) 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, (2) Pendidikan Kewarganegaraan, (3) 
Bahasa Indonesia, (4) Matematika, (5) Sejarah, (6) Bahasa Inggris. 
Kelompok mata pelajaran B meliputi mata pelajaran: (1) Seni Budaya, (2) 
Prakarya, (3) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.  Sedangkan 
peminatan kelompok mata pelajaran C yaitu: 
a) Peminatan Kelompok Mata Pelajaran. 
Peminatan siswa sebagaimana tertuang dalam Kurikulum 2013 
bagi siswa SMA adalah peminatan akademik terdiri dari (Pedoman 
Peminatan Siswa SMA Negeri 1 Karanganom, 2013: 12). 
1. Peminatan Matematika dan Sains yang meliputi mata pelajaran 
Matematika, Biologi, Fisika, dan Kimia. 
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2. Peminatan Sosial yang meliputi mata pelajaran Geografi, Sejarah, 
Sosiologi dan Antropologi, Ekonomi. 
3. Peminatan Bahasa yang meliputi mata pelajaran Bahasa 
dan  Sastra Indonesia, Bahasa dan Sastra Inggris, Bahasa dan 
Sastra lainnya, Antropologi. 
b) Peminatan Lintas Mata Pelajaran/Pendalaman Mata Pelajaran 
Bagi siswa baru kelas X, di samping pemilihan peminatan 
kelompok mata pelajaran, siswa diwajibkan memilih mata pelajaran 
yang dipilih dari mata pelajaran kelompok peminatan yang tertuang 
dalam struktur kurikulum SMA tahun 2013. Berdasarkan Pedoman 
Peminatan Siswa SMA Negeri 1 Karanganom (2013: 13) siswa SMA 
dalam pembelajaran, wajib melakukan aktivitas sebagai berikut:  
1. Menempuh kelompok mata pelajaran A dan B sebagaimana 
kurikulum yang diberlakukan. 
2. Memilih dan menempuh pembelajaran peminatan kelompok mata 
pelajaran C  yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan. 
3. Memilih dan menempuh mata pelajaran peminatan lintas minat 
dan/atau peminatan pendalaman materi pelajaran peserta didik.  
Lintas minat adalah program kurikuler yang disediakan untuk 
mengakomodasi perluasan pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan 
akademik peserta didik dengan orientasi penguasaan kelompok mata 
pelajaran keilmuan di luar pilihan peminatan kelompok mata pelajaran 
(Permendikbud, 2014: 2). Mata pelajaran lintas minat bagi siswa peminatan 
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Matematika dan Sains dapat memilih mata pelajaran peminatan: Ekonomi, 
Geografi, Sosiologi, Sejarah, Bahasa Jepang dan Bahasa Inggris. 
Sedangkan siswa peminatan IPS mata pelajaran peminatan yang dapat 
dipilih yaitu: Matematika IPA, Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa Jepang dan 
Bahasa Inggris. Dan bagi siswa peminatan Ilmu Bahasa dan Budaya bisa 
memilih mata pelajaran: Matematika, Fisika, Biologi, Kimia, Ekonomi, 
Sejarah, Geografi, dan Sosiologi. 
Dalam kaitannya dengan peminatan siswa dalam satuan pendidikan 
SMA, objek yang dimaksudkan adalah peminatan kelompok mata 
pelajaran, dan  peminatan lintas mata pelajaran/pendalaman mata pelajaran 
(Kemendikbud, 2013: 29). 
Berdasarkan Pedoman Peminatan Siswa SMA Negeri 1 Karanganom 
(2013:9) menyebutkan bahwa tujuan peminatan kelompok mata pelajaran 
dan pilihan peminatan lintas mata pelajaran di SMA/MA  adalah 
mengarahkan siswa SMA/MA untuk memahami dan mempersiapkan diri 
bahwa: 
a. Pendidikan di SMA merupakan pendidikan untuk menyiapkans iswa 
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri di masyarakat. 
b. Kemandirian siswa didasarkan pada kematangan pemenuhan potensi 
dasar, bakat, minat, dan keterampilan pekerjaan/karir. 
c. Kurikulum SMA memberikan kesempatan bagi siswa untuk memilih 
peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan peminatan lintas 
mata pelajaran tertentu sesuai dengan kemampuan dasar umum 
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(kecerdasan), bakat, minat dan kecenderungan pilihan masing-masing 
siswa. 
d. Setelah tamat dari SMA siswa dapat bekerja di bidang tertentu yang 
masih memerlukan persiapan/pelatihan, atau melanjutkan ke 
perguruan tinggi dengan memasuki program studi sesuai dengan 
pilihan peminatan sewaktu di SMA. 
2. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan dalam Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswa di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten 
Dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan, kegiatan yang dilakukan 
adalah pembinaan kesiswaan melalui pembinaan organisasi kesiswaan, 
pembinaan kedisiplinan dan ketertiban siswa, dan pembinaan akademik 
maupun non akademik melalui kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa. Dalam 
konteks Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Tita Lestari (2006) 
mengemukakan bahwa siklus manajemen terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengawasan, dan tahap penilaian. 
Keempat hal tersebut di atas dalam pelaksanaan manajemen satu sama lain 
tidak bisa dipisah-pisahkan, karena merupakan rangkaian yang utuh dan 
berkesinambungan. Dan juga saling menguatkan satu sama lain dalam rangka 
mengarah pada suatu tujuan yang direncanakan. Maka perencanaan yang 
matang sebelum pelaksanaan, meskipun nantinya ada kendala.  
a. Pembinaan Melalui Organisasi Kesiswaan di SMA Negeri 1 
Karanganom Klaten 
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Persiapan sama halnya perencanaan. Suatu hasil tidaklah sempurna 
jika tidak ada suatu perencanaannya terlebih dahulu. Segala sesuatu 
perlunya sebuah persiapan atau perencanaan untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Pembinaan terhadap siswa adalah suatu usaha yang berupa 
kegiatan penilaian, bimbingan perbaikan, peningkatan dan pengembangan 
yang dilakukan terhadap siswa dengan maksud untuk membentuk 
kesadaran terhadap norma secara bertanggung jawab. 
Manajemen kesiswaan di dalamnya juga melakukan pembinaan 
terhadap siswa. Pembinaan tersebut meliputi kegiatan organisasi siswa 
ketika di sekolah. Menurut Bapak Agus Purwanto, M.Pd selaku Wakasek 
Bidang Kesiswaan bahwa perencanaan dalam kegiatan organisasi siswa, 
sekolah biasanya pada awal ajaran baru mengadakan reorganisasi. 
Organisasi di sekolah yaitu OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah). Melalui 
MPK (Majelis Perwakilan Kelas), kemudian hasil MPK disahkan sebagai 
hasil keputusan bersama dalam wadah OSIS. 
Dalam pelaksanaan kegiatan organisasi kesiswaan, SMA Negeri 1 
Karanganom mempunyai dua organisasi kesiswaan, yaitu OSIS dan 
Organisasi di luar osis yaitu Dewan Ambalan (DA) atau Kepramukaan. 
OSIS yaitu organisasi yang menaungi semua organisasi di sekolah, seperti 
SKI, PASMAJA, Teater, dan lainnya. Kegiatan OSIS selama setahun 
dibimbing dan dibina oleh pembina OSIS. Pembina OSIS diambilkan dari 
staf kesiswaan yang bertanggungjawab untuk melaporkan seluruh 
kegiatannya kepada Wakasek Kesiswaan. 
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Pelaksanaan berjalan dengan lancar tidak lepas dari proses 
pengawasan (controlling). Untuk SMA Negeri 1 Karangaom melakukan 
pengawasan secara berjenjang. Top leadernya adalah kepala sekolah, 
kemudian kepala sekolah mendelegasikan kepada wakasek kesiswaan, 
kemudian wakasek kesiswaan mempunyai beberapa staf, salah satu stafnya 
yaitu membidangi keorganisasian, dan staf tersebut yang dijadikan sebagai 
pembina OSIS. Pembina OSIS disini bertugas mengawasi seluruh 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan penilaian dari kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS. 
Suatu kegiatan setelah direncanakan, dilaksanakan, kemudian hasil 
akhirnya adalah penilaian. Organisasi kesiswaan di SMA Negeri 1 
Karanganom dilaksanakan evaluasi atau penilaian dari setiap kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh OSIS. Sistem penilaian ini dikategorikan 
menjadi tiga sistem, yaitu 
a) Dilakukan secara rutin, tiap bulan, koordinasi dengan pengurus OSIS. 
b) Secara insidental, bilamana perlu dengan mangadakan 
pertemuan/koordinasi, membahas hal-hal secara mendadak. 
Selain itu setiap osis setiap mengadakan kegiatan, setelah kegiatan 
selesai dilaksanakan maka harus membuat sebuah pelaporan, yang 
kemudian laporan itu dievaluasi barangkali ada hal-hal yang belum 
dilaksanakan atau sudah dilaksanakan, termasuk kendala ketika 
melaksanakan kegiatan, tujuan untuk ke depannya ada perbaikan. 
                                     Gambar 1.3 
Wawancara Bersama Bapak Agus Purwanto, M.Pd 
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Selaku Waka Kesiswaan 
 
 
   (Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Agus Purwanto, M.Pd, Selaku 
Waka kesiswaan) 
 
Berdasarkan paparan data diatas, menyimpulkan bahwa pembinaan 
melalui organisasi kesiswaan di SMA Negeri1 Karanganom dilaksanakan 
mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan-
kegiatan dilaksanakan dengan baik dan terkoordinasi. 
b. Pembinaan Kedisiplinan dan Ketertiban Siswadi SMA Negeri 1 
Karanganom Klaten 
Sesuai hasil wawancara terhadap Bapak kepala sekolah, Bapak Drs. 
Sutrisno, M.Pd bahwa setiap siswa yang masuk di SMA Negeri 1 
Karanganom mulai dari PSB/PPDB, maka sudah disampaikan mengenai 
tata tertib. Tata tertib tersebut dirumuskan dikomunikasikan dan disepakati 
antara kepala sekolah, guru, penanggungjawab kesiswaan, dan siswa. 
Dalam hal ini siswa diwakilkan oleh pengurus-pengurus OSIS melalui 
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MPK. Untuk menyetujui dan mengesahkan. Kemudian tata tertib tersebut 
disosialisasikan kepada siswa, kemudian siswa menyetujui dengan 
membuat surat pernyataan persetujuan untuk mematuhi tata tertib yang 
telah dibuat oleh sekolah. 
Pelaksanaan pembinaan kedisiplinan siswa, manajemen kesiswaan 
tidak berdiri sendiri, akan tetapi bekerjasama dengan guru BK (Bimbingan 
Konseling), wali kelas, dan STKS. STKS adalah kepanjangtanganan dari 
kesiswaan. Merekalah yang membantu pelaksanaan penegakan 
kedisiplinan dan ketertiban sesuai tata tertib yang telah dicanangkan dari 
sekolah. 
Pengawasan dalam pembinaan kedisiplinan yang diterapkan kepada 
seluruh siswa dilaksanakan secara kolektif atau secara bersama-sama. 
Diarahkan baik dari tingkat bawah, mulai dari guru mapel, guru BK, wali 
kelas, waka kesiswaan, sampai kepada kepala sekolah. Namun demikian, 
pengawasan kepada siswa-siswa dari pihak kesiswaan sedikit kewalahan 
karena terbatasnya jumlah guru yang berada dibidang kesiswaan hanya 7 
orang untukmengawasi 1100 siswa. Disamping itu tindakan dari wali kelas 
dan dewan gurujuga kurang aktif dalam melaporkan setiap perilaku siswa 
ke Waka Kesiswaan. 
Dalam evaluasi yang diterapkan, apabila ada tindak pelanggaran atau 
penyimpangan dari tata tertib sekolah, maka siswa akan tercatat dalam 
dokumentasi STKS. Dokumen tersebut yang akan menunjukkan seberapa 
tingkat pelangaran yang telah dikerjakan oleh siswa. Maka dari data 
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tersebut, hal ini dapat sebagai alat untuk mengkaji dan mengevaluasi proses 
pelaksanaan pembinaan kedisiplinan dan ketertiban siswa di sekolah. 
Berdasarkan paparan data diatas, peneliti mendapatkan informasi 
bahwa usaha  SMA Negeri 1 Karanganom dalam membina kedisiplinan 
siswa antara lain dengan tata tertib siswa, adanya buku pribadi siswa yang 
berisi tata krama dan tata tertib kehidupan sosial bagi siswa atau buku 
merah sebagai acuan norma untuk mendapatkan nilai non akademis, siswa 
diperbolehkan tidak masuk/keluar dari lingkungan sekolah saat jam 
pembelajaran dengan alasanyang penting dengan mengajukan izin kepada 
guru, wali kelas, ataupun guru piket. Siswa diizinkan membawa HP dengan 
pengawasan ketat dari pihak sekolah yang dilakukan oleh 7 orang tim ahli 
dengantujuan membina siswa. Adapun jenis sanksi terhadap pelanggaran 
bervariasi tergantung pada jenis pelanggaran, yaitu teguran/peringatan, 
penugasan/membuat penyataan diketahui oleh wali kelas dan BP. 
Pemanggilan orang tua, skorsing dan dikeluarkan dari sekolah. Seluruh 
aktivitas siswa dihitung dengan menggunakan sistem poin (scoring) dan 
pemberian sanksi bagi yang melakukan pelanggaran, sedangkan kategori 
pelanggaran mulai dari sangat berat, berat, sedang,dan ringan. Untuk 
menjaga kedisiplinan peserta didik tersebut didukung dengan adanya 7 
tenaga BP, adanya penjadwalan petugas piket staf dan guru di sekolah yang 
sangat membantu dalam rangkap pembinaan kedisiplinan siswa. 
c. Pembinaan Akademik dan Non Akademik Siswa di SMA Negeri 1 
Karanganom Klaten 
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1. Pembinaan Akademik Siswa 
Pembinaan akademik untuk siswa di SMA Negeri 1 Karanganom yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pembinaan yang dilakukan secara rutin dan 
kontinyu dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas, pembinaan tersebut 
dilaksanakan oleh guru, baik guru mapel, guru BK, maupun wali kelas. Hasil 
prestasi akademik yang diperoleh berdasarkan mulai dari input siswa baru 
berdasarkan nilai UAN SMP yang ditambah dengan prestasi olahraga dan seni. 
Adapun komposisi nilai UAN siswa baru 6 tahun terakhir sebagai berikut: 
                                  Tabel 9.1 
      Data Siswa yang Diterima di SMA Negeri 1 Karanganom (6 tahun terakhir) 
Tahun Jumlah 
Pendaftar 
Jumlah 
Diterima 
NEM 
Terendah Tertinggi Rata2 
2011/2012 494 300 33,55 39,90 34,24 
2012/2013 397 278 33,20 40,00 34,58 
2013/2014 355 306 29,10 37,85 32,26 
2014/2015 429 320 31,70 38,35 33,25 
2015/2016 476 340 31,60 37,50 33,60 
2016/2017 481 350 31,50 38,72 32,46 
     (Dokumentasi Data Siswa yang Diterima di SMA Negeri 1 Karanganom) 
Melanjutkan hal sebelumnya, dibuktikan juga dengan beberapa 
prestasi yang telah diperoleh yaitu selalu konsisten menjadi pilihan 
teratas dari sekolah SMA Negeri yang lain. Sekolah tersebut juga 
menjadi figur dan tolak ukur bagi pendidikan perguruan tinggibaik 
negeri maupun swasta. Dalam daftar SMA diurutkan berdasarkan 
jumlah nilai Ujian Nasional SMA/MA tahun pelajaran 2015/2016 se-
kabupaten Klaten, SMA Negeri 1 Karanganom menempati urutan 
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kedua dalam program IPA, urutan ketiga dalam program IPS, dan 
urutan pertama dalam program Bahasa. Tidak saja berdasarkan nilai 
Ujian Nasional, berdasarkan hasil Ulangan Akhir Semester, SMA ini 
selalu konsisten dalam mempertahankan prestasinya. Dalam program 
kelanjutan studi, setiap tahun hampir semua lulusan melanjutkan ke 
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Data lulusan yang 
diterima adalah sebagai berikut: 
                                                             Tabel 10.1 
             Data Siswa SMA Negeri 1 Karanganom yang Diterima di Perguruan 
Tinggi (7 tahun terakhir) 
Tahun Jumlah Siswa Diterima di PT 
2008/2009 317 237 
2009/2010 322 254 
2010/2011 325 247 
2011/2012 349 262 
2012/2013 357 280 
2013/2014 304 276 
2014/2015 314 293 
      (Dokumentasi Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Karanganom Klaten) 
2. Pembinaan Non Akademik Siswa 
Pembinaan kegiatan non akademik dilakukan diluar jam-jam 
pelajaran, waktu pelaksanannya disesuaikan dengan kondisi yang ada. 
Kegiatan non akademik dilakukan selain untuk menyalurkan bakat 
minat siswa juga untuk meraih prestasi, kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan tambahan, diluar struktur program yang pada umumnya 
merupakan kegiatan pilihan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Agus Purwanto,  
M.Pd selaku Wakasek Kesiswaan, penjelasan beliau dalam pelaksanaan 
kegiatan non akademik, SMA Negeri 1 Karanganom mempunyai dua 
organisasi kesiswaan, yaitu OSIS dan Organisasi di luar OSIS yaitu 
Dewan Ambalan (DA) atau Kepramukaan. OSIS, yaitu organisasi yang 
menaungi semua organisasi di sekolah, seperti SKI, PASMAJA, Teater, 
dan lainnya. Kegiatan OSIS selama setahun dibimbing dan dibina oleh 
pembina OSIS. Pembina OSIS diambilkan dari staf kesiswaan yang 
bertanggung untuk melaporkan seluruh kegiatannya kepada wakasek 
kesiswaan. Sedangkan kegiatan kepramukaan dibimbing dan dibina 
oleh pembina ekstrakurikuler pramuka, dan untuk kegiatan 
ektrakurikuler yang lain juga dibimbing dan dibina oleh pembina 
ekstrakurikuler masing-masing. Untuk pelatih dari masing-masing 
kegiatan ada yang diambilkan dari guru sekolah yang berkompeten, dan 
guru dari luar sekolah yang berkompeten dibidangnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nugroho,S.Pd selaku 
pembina kegiatan ekstrakurikuler, bahwa tentang kegiatan ada kegiatan 
ektrakurikuler yang digabungkan dalam kegiatan pembelajaran efektif, 
namanya Ekstrakurikuler Wajib Pendidikan Kepramukaan (EWPK) 
yang wajib diikuti oleh siswa kelas X. Kegiatan ini mengenalkan dan 
mengaplikasikan pendidikan kepramukaan dalam kegiatan 
intrakurikuler, yang dilaksanakan pada setiap hari Jum’at jamke 7 dan 
8, setelah selesai melaksanakan sholat jumat berjamaah. Kegiatan 
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Kepramukaan (EPWK) tersebut dilaksanakan di Lapangan Perjuangan 
SMA Negeri 1 Karanganom. 
                                  Gambar 1.4 
Wawancara Bersama Bapak Nugroho, S.Pd, Selaku Koordinator 
Pembina Ekstrakurikuler 
 
    (Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Nugroho, S.Pd, Selaku 
Koordinator Pembina Ekstrakurikuler) 
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi 
lapangan yang dilaksanakan peneliti, bahwa memang kegiatan 
EWPKtelah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Karanganom, hal 
tersebutdibuktikan denganpeneliti ikut terjun langsungdalam kegiatan 
kepramukaan dalam pembelajaran,dan kegiatan tersebut wajib 
diikutisiswa kelas X.          
Gamaba 1.5 
  Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib Pendidikan Kepramukaan 
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    (Dokumentasi Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Karanganom) 
 
Pembinaan melalui pengembangan diri siswa dilakukan juga dari 
pihak wakil kesiswaan. Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan 
di luar mata pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah. 
Kegiatan pengembangan diri ini dilakukan melalui kegiatan pelayanan 
konseling (berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, 
kegiatan belajar, dan pengembangan karir siswa) serta berupa kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi atau dilaksanakan 
oleh konselor, dan kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan oleh guru dan 
atau tenaga kependidikan lain sesuai dengan kemampuan dan 
kewenangannya. Melalui pengembangan diri yang dilakukan dalam bentuk 
pelayanan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler, diharapkan siswa dapat 
mengembangkan kompetensi dan kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-
hari. 
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Tujuan dari pelaksanaan pembinaan melalui kegiatan pengembangan 
diri ini adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai kebutuhan, potensi, 
bakat,minat, kondisi dan perkembangan siswa dengan memperhatikan 
kondisi sekolah. 
Kegiatan ektrakurikuler meliputi:Kepramukaan (wajib), PMR, Karya 
Ilmiah Remaja (KIR), Paskibrata, Taekwondo, Pencak Silat, Pothografi, 
Qiro’ah, Futsal, Audio Visual, Sekolah Siaga Bencana, Tahfidz, Pencinta 
Alam. 
Prestasi atau kejuaraan yang diraih SMA Negeri 1 Karanganom 
diantaranya juara 1 cerdas cermat dan juara 3 PMR dalam rangka Jumpede 
se Solo Raya, juara 1 baca puisi tingkat SMA/sederajat se-kabupaten Klaten 
dalam rangka Komsos Kreatif dan Hari Juang Kartika ke-53 tahun 2014. 
Juara 1 basket dalam rangka SMADA CUP, mendapat prestasi Medali Perak 
dan Emas jenis lomba Taekwondo dalam rangka Under 55kg, 59kg, dan 
Over 73kg dalam rangka Magelang Cup 2015. Dalam rangka POPDA 2015 
berhasil meraih medali perak, emas, dan perunggu jenis lomba renang, juara 
2 atau medali perak jenis lomba tenis lapangan, juara 3 jenis atletik, juara 1 
under 51kg, juara 3 under 46kg, juara 2 under 59kg, juara 1 under 73kg jenis 
lomba Taekwondo, juara 1 jenis lomba Poomsae, juara 1 kelas H, B, dan C 
putra putri jenis lomba pencak silat, juara 2 beregu putri jenis lomba bola 
basket, juara 2 cabang voli jenis lomba bola voli, dan masih banyak lagi 
kejuaraan-kejuaraan yang sering diraih dari siswa di lembaga ini secara 
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konsisten. Dan masih banyak lagi prestasi kejuaraan yang diraih oleh siswa 
SMA Negeri 1 Karanganom terutama di akhir-akhir tahun ini.(Terlampir) 
Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
baik akademik maupun non akademik terlaksana dengan baik dan 
membuahkan hasil prestasi siswa yang memuaskan. Melalui kegiatan 
pengembangan diri yang dilakukan dalam bentuk pelayanan konseling dan 
kegiatan ekstrakurikuler, diharapkan siswa dapat mengembangkan 
kompetensi dan kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Implikasi Manajemen Kesiswaan Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswa di SMA Negeri 1 Karanganom 
Pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMA Negeri 1 Karanganom dan 
penerimaan siswa berdasarkan nilai yang diseleksimelalui online yang 
dilaksanakan, setelah siswa dinyatakan diterima dan prestasi non akademik serta 
pengelompokan siswa berdasarkan bakat dan minat melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dan lintas minat yang terkumpul dalam kelas pembelajaran. 
Pembinaan kesiswaan yang meliputi pembinaan kedisiplinan siswa 
dengan adanya tata tertib siswa dan buku pribadi siswa yang berisi tentang 
pengaturan kedisiplinan siswa disertai dengan sanksinya, adanya guru piket dan 
guru BK yang mendukung peningkatan kedisiplinan, pembinaan akademik 
(yang meliputi kegiatan pembelajaran siswa dalam seminggu, jam tambahan 
pelajaran, kegiatan penunjang akademik dengan adanya jalinan kerjasama 
dengan pihak luar di antaranya lembaga bimbingan belajardan motivator, serta 
pemberian layanan remidi dan pengayaan bagi siswa tidak tuntas dalam kegiatan 
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pembelajaran), serta kegiatan pembinaan non akademik dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler yang banyak pilihannya, yang dipilih sesuai dengan pilihan, 
bakat, dan minat siswa yang dibina oleh paratenaga ahli. 
Dengan pembinaan kesiswaan yang efektif sehingga banyak prestasi 
akademik maupun non akademik yang diraih oleh SMA Negeri 1 Karanganom 
pada tahun-tahun terakhir adalah memiliki nilai rata-rata ujian nasional sering 
mendapatkan peringkat teratas dengan tingkat kelulusan 100% dibuktikan 
dengan banyak sekali prestasi yang diraih oleh siswa baik nilai UAN, Nilai 
Ujian Sekolah, dan Prestasi Akademiknya lainnya seperti berbagai olimpiade 
yang juga mendapatkan kejuaraan baik tingkat Nasional maupun Kabupaten. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak 
kepala sekolah, yaitu Drs. Sutrisno, M.Pd bahwa sepanjang yang kami terapkan, 
tahapan-tahapan yang telah dilaksanakan terbukti bisa membawa dampak yang 
baik, artinya dengan diterapkan beberapa aturan-aturan terhadap siswa, prestasi 
siswa, kedisiplinan siswa meningkat, sekolah memberi reward kepada siswa 
yang berprestasi, akan tapi siswa juga diberi punishment terhadap siswa yang 
melanggar aturan sekolah. 
Adapun hasil yang menunjukkan dampak/implikasi dari manajemen 
kesiswaan terhadap prestasi prestasi siswa, adalah berdasarkan hasil wawancara 
dengan bapak kepala sekolah yaitu dampak positif jangka pendek, siswa dapat 
melaksanakan proses KBM dengan baik, tidak ada siswa yang bolos, tidak 
masuk harus dengan prosedur yang benar. Sedangkan dampak positif jangka 
panjang yaitu output lebih baik, terbukti 90% sudah masuk PT (Perguruan 
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Tinggi) yang diinginkan, selain itu di luar akademik, dengan memperhatikan 
bakat minat siswa, sekolah memfasilitasi, dan mengikutsertakan lomba, siswa 
banyak yang mendapatkan penghargaan-penghargaan dalam beberapa tahun 
terakhir ini yang diperoleh siswa, baik di tingkat daerah/luar, provisi/nasional 
pada setiap event-event atau lomba. 
Setelah ditemukan dampak positif dalam manajemen kesiswaan terhadap 
prestasi siswa, langkah yang selanjutnya dilaksanakan pihak sekolah dalam 
rangka pengembangan kualitas pendidikan adalah melanjutkan progam-
program yang dinilai bagus. Selain itu, kesiswaan membuat suatu trobosan atau 
langkah baru, dengan melalui mekanisme PPDB tahun ini, sekolah 
menginginkan siswa-siswa yang berprestasi, untuk hasil nilai UN murni siswa 
yang mendapat nilai di atas 36, sekolah memberikan reward atau hadiah kepada 
mereka yaitu dengan memberikan pembebasan dana RAP, untuk langkah ke 
depan, tentunya tidak puas, maka sekolah akan memperbaiki, apa yang kurang 
akan ditambahkan, apa yang sudah baik tetap dipertahankan, sekolah yang tidak 
hanya membentuk siswa cerdas saja, tapi siswa yang berkarakter, dan 
mempunyai akhlak yang berbudi luhur. 
 
 
 
 
 
BAB V 
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PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan, dan analisis data yang telah peneliti 
lakukan terkait dengan Manajemen Kesiswaandalam Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswa di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018dan telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka bab ini peneliti 
memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan manajemen kesiswaan di SMA Negeri 1 Karanganom melalui: a. 
Proses penerimaan siswa baru di SMA Negeri 1 Karanganom berjalan 
denganbaik dan terkoordinasi. Struktur kepanitian yang berbeda dalam proses 
penerimaan siswa baru di SMA Negeri 1 Karanganom, yakni panitia 
penerimaan siswa baru untuk kelas sesuai lintas minat yang dipilih. Kepala 
sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum dan seluruh dewanguru beserta 
karyawan mengikuti rapat penentuan panitia penerimaan siswa barudan 
perencanaan program kerja panitia penerimaan siswa baru. Dalam perencanaan 
penerimaan siswa baru mulai dari proses perencanaan daya tampung sampai 
dengan pengumuman seleksi baik tertempel di papan pengumuman ataupun 
melalui online;b. Pengelompokan siswa di SMA Negeri 1 Karanganom  yang 
menjadi dasar pertimbangan adalah minat dan prestasi siswa untuk semua kelas 
yang menjadi dasar pertimbangan bakat dan prestasi non akademiknya, serta 
lintas minat yang dipilih sesuai potensi yang dimiliki oleh siswa 
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2. Pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten 
melalui kegiatan pembinaan siswa yang terdiri dari pembinaan organisasi 
siswa, pembinaan mengenai kedisiplinan siswa dan pembinaan prestasi siswa. 
Waka Kesiswaan selaku pemegang wewenang dalam menjalankan tugas ini 
juga sudah melaksanakannya dengan baik. Pelaksanaan pembinaan 
kedisiplinan siswa, manajemen kesiswaan tidak berdiri sendiri, akan tetapi 
bekerja sama dengan guru BK (Bimbingan Konseling), wali kelas, dan STKS. 
STKS adalah kepanjang tanganan dari kesiswaan. Merekalah yang membantu 
pelaksanaan penegakan kedisiplinan dan ketertiban sesuai tata tertib yang telah 
dicanangkan dari sekolah. Terbukti selama beberapa tahun ini, tingkat 
pelanggaran kedisiplinan dari siswa-siswa baru utamanya menurun. 
3. Implikasi manajemen kesiswaan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 
adalah dampak positif jangka pendek, siswa dapat melaksanakan proses KBM 
dengan baik, tidak ada siswa yang bolos, tidak masuk harus dengan prosedur 
yang benar. Sedangkan dampak positif jangka panjang yaitu output lebih baik, 
terbukti 90% sudah masuk PT (Perguruan Tinggi) yang diinginkan, selain itu 
di luar akademik, dengan memperhatikan bakat minat siswa, sekolah 
memfasilitasi, dan mengikutsertakan lomba, siswa banyak yang mendapatkan 
penghargaan-penghargaan dalam beberapa tahun terakhir ini yang diperoleh 
siswa, baik di tingkat daerah/luar, provinsi/nasional pada setiap event-event 
atau lomba. 
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Saran 
Setelah melakukan pengamatan di lapangan penulis perlu memberikan 
masukan(saran) kepada seluruh komponen sekolah terutama yang menyangkut 
dengan masalahsiswa : 
1. Pembinaan kepada pengurus OSIS lebih ditingkatkan lagi dan siswa 
yangmenjadi pengurus OSIS untuk di monitoring yang rutin dari pembina 
OSIS agardalam menjalankan tugasnya bisa terlaksana dengan baik dan 
lebih efektif dalammencapai tujuan. Utamanya adalah dalam menyusun 
program kerja harus tepatwaktu karena ini nantinya akan dimasukan dalam 
Rencana AnggaranPendapatam dan Belanja Sekolah (RAPBS). 
2. Para dewan guru dan wali kelas agar lebih giat dan lebih optimal lagi 
dalammengawasi seluruh anak didiknya dengan melaporkan langsung 
keadaan siswanya kepada waka kesiswaan. Analisis guru dan wali kelas 
terhadapsiswaya juga sangat penting untuk segera dioptimalkan agar ketika 
menemuisiswa yang bermasalah walaupun itu masalah ringan akan segera 
diketahui oleh kesiswaan dan BK untuk menangani siswa tersebut. 
3. Peningkatan koordinasi dan optimalisasi komunikasi antara seluruh warga 
sekolah baik itu dewan guru, BK, karyawan, waka humas, waka sarpras, 
waka kurikulum, dan waka kesiswaaan serta kepala sekolah tentunya untuk 
kemudian bisa ekspansi keluar membaur dan membantu masyarakat 
sekitar. 
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B. Penutup 
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala 
rahmat, karunia dan hidayahnya yang telah dilimpahkan kepada penulis selama 
menjalankan kehidupan ini, hanya dengan pertolongan, dan ridho Allah SWT 
akhirnya penulisan tesis ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari sepenuhnya 
bahwa tesis ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan. Sebab, tiada gading 
yang tak retak dan tiada manusia yang tak pernah berbuat salah dan dosa. Oleh 
karenanya saran, kritik dan masukan yang bersifat konstruktif dari pembaca 
sangat saya harapkan demi tercapainya kesempurnaan tesis ini di masa 
mendatang.  
Akhirnya tak lupa penulis sampaikan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu penulis sehingga penulisan tesis dapat terselesaikan. 
Hanya kepada Allah penulis berdoa semoga semua pihak tanpa disebut 
namanya, mendapatkan balasan yang baik dan setimpal. Semoga karya ini 
bermanfaat bagi kita semua dan tentunya selalu mendapat petunjukdan 
ampunan dari Allah SWT.Amiin. 
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A. Instrumen Penelitian 
Kisi-Kisi Instrumen 
Variabel Indikator Sub indikator Sumber Data 
Metode 
Pengumpulan Data 
Manajemen 
Kesiswaan 
1. Alur penerimaan 
dan 
pengelompokan 
siswa.. 
a. Kegiatan 
perencanaan siswa 
baru. 
b. Penerimaan siswa 
baru. 
c. Orientasi siswa baru. 
d. Kegiatan 
pengelompokan 
siswa. 
a. Panitia PPDB 
b. Waka Kesiswaan 
c. Kepala Sekolah 
a. Wawancara 
b. Dokumentasi 
c. Observasi  
2. Persiapan dan 
pelaksanaan 
pembinaan siswa. 
a. Kegiatan organisasi 
siswa. 
b. Pemilihan bakat dan 
minat siswa. 
c. Penegakan disiplin 
dan ketertiban siswa. 
d. Kegiatan ekstra 
kurikuler 
e. Pengawasan dan 
evaluasi 
a. Waka Kesiswaan 
b. Kepala Sekolah 
c. Guru pembina 
ektrakurikuler 
a. Wawancara 
b. Dokumentasi 
c. Observasi  
3. Implikasi 
manajemen 
kesiswaan 
terhadap 
peninkatan  
prestasi belajar 
siswa. 
Hasil yang 
menunjukkan implikasi 
manajemen kesiswaan 
terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa. 
Indikator poin 1 
& 2 
Indikator poin 
1 & 2 
Prestasi 
Belajar 
peserta 
didik 
1. Prestasi akademik 
siswa. 
a. Hasil dari kegiatan 
intra kurikuler siswa 
a. Guru kelas 
b. Siswa 
a. Dokumentasi 
 
2. Prestasi non 
akademik siswa. 
a. Hasil dari kegiatan 
ekstra kurikuler 
siswa.   
a. Guru kelas 
b. Siswa 
a. Dokumentasi 
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Lembar Wawancara 
 
Narasumber  : Panitia PSB/PPDB (Penerimaan Peserta didik baru) 
Rumusan Masalah : Alur penerimaan dan pengelompokan siswa. 
 
1. Bagaimana cara pendaftaran siswa baru ? 
2. Berapa daya tampung kelas baru? 
3. Bagaimana kriteriamengenai siswa yang dapat diterima? 
4. Bagaimana anggaran yang tersedia? 
5. Bagaimana prasarana dan sarana yang ada? 
6. Bagaimana tenaga kependidikan yang tersedia? 
7. Berapa jumlah siswa yang tinggal di kelas satu? 
8. Bagaimana sistem pendaftarandan seleksi atau penyaringan yang akan 
diberlakukan untuk siswa? 
9. Kapan dimulainya waktupendaftaran? 
10. Berapa hari proses pelaksanaan pendaftaran siswa baru? 
11. Siapa saja personalia-personaliayang akan terlibat dalam pendaftaran, seleksi 
dan penerimaan siswa? 
12. Bagaimana persyaratan daftar ulang bagi calon siswa yang diterima sebagai 
siswa baru? 
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Lembar Wawancara 
 
Narasumber   : Wakil Kepala bagian Kesiswaan 
Rumusan Masalah : Alur penerimaan dan pengelompokan siswa. 
 
1. Bagaimana kegiatan perencanaan yang akan diterapkan kepada siswa? 
2. Penerimaan siswa baru, diantaranya : 
a. Berapa daya tampung kelas baru? 
b. Bagaimana kriteriamengenai siswa yang dapat diterima? 
c. Bagaimana anggaran yang tersedia? 
d. Bagaimana prasarana dan sarana yang ada? 
e. Bagaimana tenaga kependidikan yang tersedia? 
f. Berapa jumlah siswa yang tinggal di kelas satu? 
g. Bagaimana sistem pendaftarandan seleksi atau penyaringan yang akan 
diberlakukan untuk siswa? 
h. Kapan dimulainya waktupendaftaran? 
i. Berapa hari proses pelaksanaan pendaftaran siswa baru? 
j. Siapa saja personalia-personaliayang akan terlibat dalam pendaftaran, 
seleksi dan penerimaan siswa? 
3. Bagaimana pelaksanaan orientasi bagi siswa baru? 
4. Bagaimana prosedur kegiatan dalam pengelompokan siswa? 
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Lembar Wawancara 
 
Narasumber  : Kepala Sekolah 
Rumusan Masalah : Alur penerimaan dan pengelompokan siswa. 
 
1. Bagaimana kegiatan perencanaan yang akan diterapkan dalam penerimaan siswa 
baru? 
2. Dalam penerimaan siswa baru, apa yang menjadi patokan pelaksanaan PPDB 
dan pembentukan panitia nya ? 
3. Penerimaan siswa baru, diantaranya : 
a. Berapa daya tampung kelas baru?  
b. Siapa yang menentukan jumlah daya tampung? 
c. Bagaimana kriteria mengenai siswa yang dapat diterima? 
d. Bagaimana anggaran yang tersedia? 
e. Bagaimana prasarana dan sarana yang ada? 
f. Bagaimana tenaga kependidikan yang tersedia? 
g. Berapa jumlah siswa yang tinggal di kelas satu? 
h. Bagaimana sistem pendaftarandan seleksi atau penyaringan yang akan 
diberlakukan untuk siswa? 
i. Kapan dimulainya waktu pendaftaran? 
j. Berapa hari proses pelaksanaan pendaftaran siswa baru? 
k. Siapa saja personalia-personalia yang akan terlibat dalam pendaftaran, 
seleksi dan penerimaan siswa? 
l. Bagaimana persyaratan daftar ulang bagi calon siswa yang diterima sebagai 
siswa baru? 
4. Bagaimana pelaksanaan orientasi bagi siswa baru? 
5. Ada berapa macam pengelompokan siswa baru di sekolah ini? 
6. Bagaimana prosedur kegiatan dalam pengelompokan siswa? 
7. Apa yang menjadi pedoman atau kriteria dalam pengelompokan siswa baru? 
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Lembar Wawancara 
 
Narasumber   : Wakil Kepala bagian Kesiswaan 
Rumusan Masalah : Persiapan dan pelaksanaan pembinaan siswa. 
 
1. Bagaimana perencanaan dalam kegiatan organisasi siswa? 
2. Bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan organisasi siswa? 
3. Bagaimana pengawasan dalam kegiatan organisasi siswa? 
4. Bagaimana evaluasi dalam kegiatan organisasi siswa? 
5. Bagaimana prosedur dalam pemilihan bakat dan minat siswa? 
6. Bagaimana perencanaan dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
7. Bagaimana pelaksanaan dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
8. Bagaimana pengawasan dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
9. Bagaimana evaluasi dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
10. Bagaimana perencanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler siswa? 
11. Bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
12. Bagaimana pengawasan dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
13. Bagaimana evaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
14. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan pembinaan 
siswa? 
15. Bagaimana kegiatan pengembangan kegiatan pembinaan bakat dan minat 
siswa? 
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Lembar Wawancara 
 
Narasumber   : Kepala Sekolah 
Rumusan Masalah : Persiapan dan pelaksanaan pembinaan siswa. 
 
1. Bagaimana perencanaan dalam kegiatan organisasi siswa? 
2. Bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan organisasi siswa? 
3. Bagaimana pengawasan dalam kegiatan organisasi siswa? 
4. Bagaimana evaluasi dalam kegiatan organisasi siswa? 
5. Bagaimana prosedur dalam pemilihan bakat dan minat siswa? 
6. Bagaimana perencanaan dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
7. Bagaimana pelaksanaan dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
8. Bagaimana pengawasan dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
9. Bagaimana evaluasi dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
10. Bagaimana perencanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
11. Bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
12. Bagaimana pengawasan dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
13. Bagaimana evaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
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Lembar Wawancara 
 
Narasumber   : Pembina Ekstrakurikuler 
Rumusan Masalah : Persiapan dan pelaksanaan pembinaan siswa. 
 
1. Bagaimana perencanaan dalam kegiatan organisasi siswa? 
2. Bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan organisasi siswa? 
3. Bagaimana pengawasan dalam kegiatan organisasi siswa? 
4. Bagaimana evaluasi dalam kegiatan organisasi siswa? 
5. Bagaimana prosedur dalam pemilihan bakat dan minat siswa? 
6. Bagaimana perencanaan dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
7. Bagaimana pelaksanaan dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
8. Bagaimana pengawasan dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
9. Bagaimana evaluasi dalam penegakan disiplin dan ketertiban siswa? 
10. Bagaimana perencanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
11. Bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
12. Bagaimana pengawasan dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
13. Bagaimana evaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa? 
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Lembar Wawancara 
 
Narasumber   : Kepala Sekolah 
Rumusan Masalah : Implikasi manajemen kesiswaan terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa. 
 
 
1. Menurut bapak/ibu, apakah manajemen kesiswaan yang sudah dijalankan 
berdampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa? 
2. Bagaimana hasil yang menunjukkan dampak/implikasi dari manajemen 
kesiswaan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa? 
3. Jika ditemukan dampak positif dalam manajemen kesiswaan terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa, langkah apa selanjutnya yang akan 
dilaksanakan dari pihak sekolah dalam rangka pengembangan kualitas 
pendidikan?  
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Lembar Wawancara 
 
Narasumber   : Wakil Kepala Bagian Kesiswaan 
Rumusan Masalah : Implikasi manajemen kesiswaan terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
 
1. Menurut bapak/ibu, apakah manajemen kesiswaan yang sudah dijalankan 
berdampak positif terhadap peningkatanprestasi belajar siswa? 
2. Bagaimana hasil yang menunjukkan dampak/implikasi dari manajemen 
kesiswaan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa? 
3. Jika ditemukan dampak positif dalam manajemen kesiswaan terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa, langkah apa selanjutnya yang akan 
dilaksanakan dari pihak sekolah dalam rangka pengembangan kualitas 
pendidikan?  
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Lembar Dokumentasi 
 
1. Gambar Ketika Wawancara 
2. Brosur Penerimaan Siswa Baru 
3. Dokumentasi Ketika Sosialisasi PSB/PPDB 
4. Dokumentasi Pelaksanaan Pendaftaran 
5. Dokumentasi Pengumuman Seleksi 
6. Dokumentasi Pengumuman Hasil PSB/PPDB SMA Negeri 1 Karanganom 
Melalui Website 
7. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
8. Dokumentasi Pelaksanaan Pembinaan Kedisiplinan 
9. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstra Bidang Akademik 
10. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Ekstra Bidang Non Akademik (Kesenian, 
Olahraga, Keterampilan) 
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B. Histori Pendirian SMA Negeri 1 Karanganom 
No. Jabatan Asal Nama 
1. Ketua Umum Wedono Jatinom Bp. Sumantri 
2. Ketua Harian Camat Karanganom Bp. Sastro Sadero 
3. Bendahara Kepala Kantor Kecamatan Bp. Suprobo 
4. Seksi 
Pembangunan 
Gedung 
Kepala Desa Brangkal Bp. R. Wiryo Wiyato 
5. Seksi Usaha Kepala Desa Jurang Jero Bp. Citro Sudarmo 
  Kepala Desa Beku Bp. Hardi Supadmo 
  Kepala Desa Gempol Bp. Harjo Sayoto 
  Kepala Desa Karanganom Bp. Suyono 
6. Seksi Pendidikan  Kepala Desa Karangan Bp. Siswo Wiyono 
7. Ketua POMG Sekretaris Desa Beku Bp. Siswa Prawito / Gunaning 
8. Sekolah Berdiri 1 Agustus 1964  
9. Memiliki Fasilitas Gedung / Ruang Kelas 5 Lokal 
  Siswa  81 Siswa 
  Guru Tidak Tetap 16 Orang 
  Pegawai Adminitrasi 6 Orang 
10. Kepala Sekolah Soepomo Adhi, BA  
11. Penegrian Sekolah 
ini 
29 Juli 1965/66 oleh Sekwilda – Bp. S. Hadisanyoto 
12. Surat Keputusan 106/SK/B/III/1965/66  
13. Kekuatan personal Guru Tetap 7 Orang 
  Guru Tidak Tetap 12 Orang 
  Pegawai Tetap 6 Orang 
  Pegawai Tidak Tetap  1 Orang 
14. Kepala Sekolah 
Negeri  
R. Boedhiarto Wignyo Soemitro 
15. Mulai Ujian 
Pertama 
Tahun 1967   
  Peserta 30 Orang 
  Lulus 29 Orang 
  Tidak Lulus 1 Orang 
16. Prosentase 
Kelulusan 
96,66 %  
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C. Daftar Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Karanganom 
No. Nama Mulai Berakhir Keterangan 
1. R. Boedhiarto WS 1 juli 1994 14 Februari 1985 17 Kali 
2. R. Soeprapto, BA 15 Februari 1985 13 september 1990 6 Kali 
3. Drs. H. Muh Markum 14 September 1990 31 Juli 1995 5 Kali 
4. Drs. SD. Sunarya 1 Agustus 1995 11 Januari 1996 Ymt 
5. H. Soemadi, BA 12 Januari 1996 30 Juni 2001 6 Kali 
6. Drs. H. Supito 1 Juli 2001 31 Desember 2001 Ymt 
7. Drs. H. F. Suwoto, M.M. 1 Januari 2002 30 April 2007 6 Kali 
8. Drs. Agus Sukamto, M.M 1 Mei 2007 5 April 2009 2 Kali 
9. Drs. Sumardi 6 April 2009 12 Januari 2010 1 kali 
10. Drs. H. Sukarno, M.M. 13 Januari 2010 12 Februari 2012 3 kali 
11. Drs. H. Widiyarto, M.Pd. 13 Februari 2012 24 Maret 2015 3 kali 
12. Drs. H. Sahana, M.M. 25 Maret 2015   28 November 2015 1 kali 
13. Drs. Suwardi, M.Pd.  29 November 2015 23 September 2016 1 kali 
14. Drs. Sutrisno, M.Pd.   23 September 2016 Sekarang - 
 
D. Wawancara bersama Bapak Drs.Sutrisno, M.Pd, selaku kepala SMA 
Negeri 1 Karanganom 
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E. Wawancara bersama Bapak Agus Purwanto, M.Pd, selaku wakasek 
kesiswaan 
 
F. Wawancara bersama Bapak Nugroho, S.Pd, selaku koordinator 
pembina ekstrakurikuler 
 
G. Dokumentasi Kegiatan Ektrakurikuler Wajib Pendidikan 
Kepramukaan (EWPK)  
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Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Karanganom 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
KOMITE MADRASAH 
Salamun HS 
KEPALA SEKOLAH 
Drs. Sutrisno, M.Pd 
Ka. Tata Usaha 
Suryanti 
WAKAUR 
HUMAS 
H.Sawiji, 
S.Pd,M.M 
 
. 
WAKAUR 
SARANA PRASARANA 
Danang, S.Pd  
WAKAUR 
KESISWAAN 
Agus Purwanto, S.Pd. 
WAKAUR 
KURIKULUM 
Wardoyo, S.Pd. 
Koordinator 
Laboraorium 
IPA 
Drs. Purnomo 
WALI KELAS 
Koordinator BP 
Drs. H. Bambang  
Koordinator 
Perpustakaan 
Nurul Fajarwati 
Kordinator 
Lab. Bahasa 
MGMP 
Sekolah 
G U R U 
S I S W A 
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H. SK Tentang PPDB 
    
 
 : 
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I. Struktur Panitia PPDB 
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J. Rincian Tugas Panitia PPDB  
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K. Prestasi Akademik dan Non Akademik dalam PPDB 
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Kelanjutannya… 
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L. Brosur Pedoman dalam PPDB  
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Kelanjutannya… 
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M. Surat Permohonan Ijin Penelitian  
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N. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
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O. Daftar Prestasi Siswa  
 
 
          PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 KARANGANOM 
Jalan Raya 3 Karanganom, Klaten Kode Pos 57475 Telepon 0272-337039 
Faksimile 0272-337039 Surat Elektronik smansakarklt@yahoo.com 
 
 
DAFTAR SISWA BERPRESTASI 
SEMESTER GANJILTAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO. 
NOM
OR 
INDU
K 
NAMA SISWA KELAS  
PRESTASI 
JENIS  KETERANGAN 
1 16059 
ERLINDA RAHMA 
DAMAYANTI 
X MIA 1 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
2 16064 
HANDOKO PRAKOSO 
WIBOWO 
X MIA 1 
POPDA Juara 3 Bola Voli 
3 16069 
KHARISMA HELGA NUR 
UTAMI 
X MIA 1 
Dandim Cup juara 3 Basket Putri 
4 16106 
MUHAMMAD ISNANDA 
BINTANG PERKASA 
X MIA 2 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
5 16107 RAFI DANUARTA SUKOCO X MIA 2 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
6 16125 
HAYYI'LANA MINAMRINA 
ROSYADA 
X MIA 3 
MTQ 
Kawedanan 
Jatinom Juara 1 Tilawah ( Pi ) 
7 16141 OLIVIA AYU LISTIANI X MIA 3 FKP Juara Harapan 3 
8 16142 
REINASCITA 
NURCARTENZIA 
X MIA 3 
Dandim Cup juara 3 Basket Putri 
9 16145 SATRIO AJI PRATAMA X MIA 3 
POPDA 
Juara 2 Karate Kumite Putra 
Under 55 kg 
10 16150 
ADRI MAULANA 
DANISWARA 
X MIA 4 
POPDA Juara 2 Bola Basket 
11 16186 
ANDREAS HENDRA 
PRAKOSA 
X MIA 5 
POPDA Juara 3 Bola Voli 
12 16207 PRASASHTI ALYA ANJANI X MIA 5 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
13 16209 RAFI BINTANG PANGESTU X MIA 5 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
14 16237 NADILLA SEKAR KINANTHI X MIA 6 POPDA Juara 1 Panahan jarak 40 m 
15 16238 
NAUFAL HANNAN 
ROHMATULLOH 
X MIA 5 
MTQ 
Kawedanan 
Jatinom Juara 2 Tahfids ( Pa ) 
16 16242 
PRAMUDHITA KUSUMA 
DEWANTI 
X MIA 5 
POPDA 
Juara 3 Karate Kata 
perorangan Putri 
17 16021 FAUZIANY ROSITA PUTRI X BHS Dandim Cup juara 3 Basket Putri 
18 16041 VERONICA DINDA ZERLINA X BHS 
Batik Fashion 
Show Juara 1 
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19 16263 GILANG DITO PRATAMA X IPS 1 POPDA Juara 3 Bola Voli 
20 16264 
HELENA NUR 
CAHYANINGTYAS 
X IPS 1 
Dandim Cup juara 3 Basket Putri 
21 16269 
MUHAMMAD RAFI 
PADANTYA 
X IPS 1 
POPDA Juara 2 Bola Basket 
22 16347 SITI NUR SEPTIANA X IPS 3 FKP Juara Harapan 3 
23 15724 ALNODIO ADAM XI MIA 1 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
24 15762 
BERLAND VARDY 
PRATAMA 
XI MIA 1 
POPDA Juara 2 Bola Basket 
25 15703 
CARREL PASKAH CAHAYA 
SWASTIKA 
XI MIA 1 
POPDA Juara 2 Bola Basket 
26 15765 DEWI ARGA CAHYANI XI MIA 1 Dandim Cup juara 3 Basket Putri 
27 15660 DIMAS BAGASKORO XI MIA 1 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
28 15743 
LUTHFIYANSYAH HANIF 
SAPUTRO 
XI MIA 1 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
29 15673 MUH IZAM FAUZAN XI MIA 1 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
30 15680 NUR WAHYU HIDAYAT XI MIA 1 
Juara 1 Tilawah  
( Pa ) MTQ Kabupaten 
31 15753 
TARETA FARADHEA 
AZHAHRA 
XI MIA 1 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
32 15686 
ARFIAN KURNIAWAN 
RAMADHAN 
XI MIA 2 
FKP Juara Harapan 3 
33 15702 ARGA ADITYA WINDIARSO XI MIA 2 FKP Juara Harapan 3 
34 15768 HERI HENDRIYANTO XI MIA 2 PBRC Juara 3 LCTP 
35 15674 MUHAMAD DWI PRASETYO XI MIA 2 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
36 15813 
MUHAMMAD MIFTAHATHA 
JANITRA 
XI MIA 2 
Batik Fashion 
Show Juara 2 
37 15747 ODILIA TIARA FEBRIANTI XI MIA 2 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
38 15682 
RA'IFKHAN AHNAF KURNIA 
PUTRA 
XI MIA 2 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
39 15749 
REYNELJO PANDU 
LISTYANANDA 
XI MIA 2 
POPDA Juara 2 Bola Basket 
40 15754 
THERESIA TASSYA ARETA 
ANDRIANA 
XI MIA 2 
Dandim Cup juara 3 Basket Putri 
41 15723 
ALFIAN BAGAS 
FERDIANSYAH 
XI MIA 3 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
42 15795 ANISA PUSPITA SARI XI MIA 3 
POPDA 
Juara 2 taekwondo under 52 
kg 
43 15735 
FAHRIZAL ADHI 
PRASTYAWAN 
XI MIA 3 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
44 15738 FITRI KUSUMA NASTITI XI MIA 3 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
45 15810 
GHINA LUTHFIYAH 
SERTUNIA 
XI MIA 3 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
46 15774 
MUHAMMAD BUKHORI 
SETIAWAN 
XI MIA 3 
POPNAS Juara  3 Silat 
47 15781 REZKY AYU PUTRI AMALIA XI MIA 3 PBRC Juara 3 Perkusi 
48 15699 TEGAR PRIYO NUGROHO XI MIA 3 POPDA Juara 3 Bola Voli 
49 15792 ALINE ARTA XI MIA 4 FKP Juara Harapan 3 
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50 15725 AMINULLAH BAGUS REZKI XI MIA 4 POPDA Juara 2 tarkwondo  
51 15800 BELLA WAHYU ADZANI XI MIA 4 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
52 15763 DELA VINKA ARISKA XI MIA 4 PBRC Juara 3 Perkusi 
53 15804 DESINTA ROMADONA XI MIA 4 FKP Juara Harapan 3 
54 15744 MENTARI SERLYA HIDAYAH XI MIA 4 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
55 15849 
MUHAMMAD IQBAL 
ARZANSYA 
XI MIA 4 
POPDA  Total Jarak Juara 2 
56 15821 RUSYDA ISNAINI NURIYAH XI MIA 4 FKP Juara Harapan 3 
57 15764 DELLA ROSELA SARI XI MIA 5 FKP Juara Harapan 3 
58 15842 
GIBRAN RAKHE 
SYAILENDRA 
XI MIA 5 
PBRC Juara 3 Perkusi 
59 15711 JANETA EKLYN FATKHANIA XI MIA 5 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
60 15817 NOVAL FATTAH ALFAIZ XI MIA 5 FKP Juara Harapan 3 
61 15778 
RAHMA TUSAMMA 
SALSABILA 
XI MIA 5 
Dandim Cup juara 3 Basket Putri 
62 15857 SEKAR AYU PERMATASARI XI MIA 5 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
63 15825 YOGGI SOFYAN HADI XI MIA 5 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
64 15827 YUNI NIDAUL KHASANAH XI MIA 5 FKP Juara Harapan 3 
65 15727 
ANISA NURI RAHMAWATI 
SURYANI 
XI MIA 6 
POPDA 
Juara 1 taekwondo under 63 
kg 
66 15760 AULIA PIRENANNINGTIYAS XI MIA 6 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
67 15806 EVINKA SHELLA DEWI XI MIA 6 PBRC Juara 3 Perkusi 
68 15808 FAJAR YOGIANTO UTOMO XI MIA 6 POPDA Juara 3 Bola Voli 
69 15708 FATIMAH KHOIRUNNISAA' XI MIA 6 FKP Juara Harapan 3 
70 15770 ISNAINI RETNO HENDRANI XI MIA 6 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
71 15846 
LUTHFIANA NADA FAIHA 
MUFIDAH 
XI MIA 6 
POPDA 
Juara 1 taekwondo under 49 
kg 
72 15819 RAJIB FATURRAHMAN XI MIA 6 PBRC Juara 3 Perkusi 
73 15824 
TIARA AYU WENING SEKAR 
LANGIT 
XI MIA 6 
FKP Juara Harapan 3 
74 15840 FADHILA DIAH RATNASARI XI MIA 7 
POPDA 
Juara 1 taekwondo meraih 
medali emas 
75 15843 HANIFAH KHAIRUN NISA XI MIA 7 FKP Juara Harapan 3 
76 15867 
MUHKAMAD FUAD 
NUGROHO 
XI MIA 7 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
77 15851 NURUL WAHYU UTAMI XI MIA 7 POPDA Juara 3 Silat Kelas D 
78 15855 
ROIHAN ACHWAN 
NURUSOFYAN 
XI MIA 7 
MTQ 
Kawedanan 
Jatinom Juara 2 Tartil ( Pa ) 
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79 15877 
DIAN PRATIWI 
DARMASTUTI 
XI MIA 8 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
80 15882 IMAM FAHRIJAL XI MIA 8 
POPDA 
Juara 2 taekwondo under 68 
kg 
81 15889 MUHAMMAD SOFYAN XI MIA 8 PBRC Juara 3 LCTP 
82 15895 
WIRYANINGTYAS SETYA 
WINAHYU 
XI MIA 8 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
83 15985 CALVIN IZUMI XI IPS 1 PBRC Juara 3 Perkusi 
84 15961 FADHILAH NUR HANIFAH XI IPS 1 
POPDA 
Juara 2 taekwondo meraih 
medali perak 
85 15997 FANY PARASWATI XI IPS 1 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
86 16000 
MUHAMMAD ALVIN 
WICAKSONO 
XI IPS 1 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
87 15968 PATRICIA SHELMA KARAMI XI IPS 1 Dandim Cup juara 3 Basket Putri 
88 15971 
RAEHAN MUHAMMAD 
RICHARD ADI S 
XI IPS 1 
POPDA Juara 3 Bola Voli 
89 15974 RIZAL NOVEBRYAN HAKAM XI IPS 1 
POPDA 
Juara 3 taekwondo meraih 
medali perunggu 
90 15976 
SHOFIA SHINTA 
ADITYANINGRUM 
XI IPS 1 
Festival 
Ketoprak Pelajar 
Juara Harapan 1 Pemeran 
Putri 
91 15981 
ADINDA RATNA 
RAHMADANTI 
XI IPS 2 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
92 15993 ALI MUHAMMAD SHOBRUN XI IPS 2 PBRC Juara 2 Hasta Karya 
93 15957 
BERNADUS MARSHELL 
AFIYANTA 
XI IPS 2 
POPDA Juara 2 Bola Basket 
94 15962 FATIKAH GARNIS MEILATRI XI IPS 2 PBRC Juara 3 Perkusi 
95 15987 
MUHAMMAD ARDIAN 
FERDIANSYAH 
XI IPS 2 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
96 15966 OCTAVIA FIRDAUSI PUTRI XI IPS 2 
POPDA 
Juara 3 Karate Kumite Putri 
Under 42 kg 
97 
15969 
  
PUTRIANA DAFA 
PUSPITAWATI 
XI IPS 2 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
POPDA 
Juara 1 Karate Kumite Putri 
Under 59 kg 
98 16006 SINUNG ADI NUGROHO XI IPS 2 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
99 15990 
YASMINE LATHIIFA 
TANHARI 
XI IPS 2 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
100 15955 ANNISA EKA FADILAH XI IPS 3 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
101 15906 FARIS BAYU NUGRAHA XI IPS 3 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
102 15911 ISMI WAHYU OKTAVIANA XI IPS 3 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
103 15915 
MAHENDRA PRATAMA 
PUTRA 
XI IPS 3 
POPDA Juara 3 Bola Voli 
104 15918 
MUHAMMAD ARIYAN 
HIDAYAT 
XI IPS 3 
POPDA Juara 3 Bola Voli 
105 15939 
MUHAMMAD NAUFAL 
MAJID 
XI IPS 3 
PBRC Juara 3 LCTP 
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106 15925 
ADHAMAS FATKHA 
ARDHANA 
XI IPS 4 
PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
10 15927 
ATHARIQ NAVEGA KHALIFA 
PASHA 
XI IPS 4 
POPDA Juara 2 Bola Basket 
107 15936 
MOHAMMAD HAIDAR RAFI' 
JAUHARI 
XI IPS 4 
POPDA Juara 2 Bola Basket 
108 15940 NAOKI RISQI RADIFAN XI IPS 4 POPDA Juara 2 Bola Basket 
109 15942 
PRAMUDYA MULIA 
ZIDANTA 
XI IPS 4 
FKP Juara Harapan 3 
110 15946 
SAHID YUDHAKUSUMA 
KALPIKAJATI 
XI IPS 4 
PBRC Juara 3 Perkusi 
111 15948 TOHPATI AMILUHUR XI IPS 4 PPI Bersinar Juara Umum TUB dan PBB 
112 15371 DANIA ANNISA RAHMAWATI XII MIA 3 FKP Juara Harapan 3 
113 15377 GUSTIN SERGIO HIDAYAT XII MIA 3 
FKP Juara Harapan 3 
114 15382 
LAURENCIA SETIA LUPITA 
DANASTRI 
XII MIA 3 
FKP Juara Harapan 3 
115 15384 MIFTAHATUL KHOIRIYAH XII MIA 3 FKP Juara Harapan 3 
116 15387 NADHIFA PRANANDAYU XII MIA 3 FKP Juara Harapan 3 
117 15397 
TAZKIA AINUN NISA 
QATRUNNADA 
XII MIA 3 
Lomba Mas dan 
mbak Klaten Juara 1 Kategori Fotogenik 
118 15399 
YOHANES ANDIKA 
PRASETYO 
XII MIA 3 
FKP Juara Harapan 3 
119 15400 
YOHANES ARTHANA DIO 
PRADIPTA 
XII MIA 3 
FKP Juara Harapan 3 
120 15408 
AWANDA SURYANING 
TARISTI 
XII MIA 4 
FKP Juara Harapan 3 
121 15437 VITALIA JIHANES XII MIA 4 FKP Juara Harapan 3 
122 15481 AZALEA ARDYNA ASRI XII MIA 5 FKP Juara Harapan 4 
123 15508 ZULAIKHAH FATMAWATI XII MIA 5 Dandim Cup Juara 3Llomba Basket Putri 
124 15293 RIO IHZA TENDEAN XII MIA 6 
FKP Juara Harapan 3 
125 15300 YOVI ANNANG SETIYAWAN XII MIA 6 FKP Juara Harapan 3 
126 15412 DINAH AFAF MUFIDAH XII MIA 7 FKP Juara Harapan 3 
127 15416 FISKANIA NUR AULA XII MIA 7 FKP Juara Harapan 3 
128 15486 FANNY MELIANI XII MIA 7 FKP Juara Harapan 3 
129 15498 
NATHANAEL KHAREZA 
PUTRA CAHAYANING TYAS 
XII MIA 7 
FKP Juara Harapan 3 
130 15503 SHAFIRA WIDAYANTI XII MIA 7 FKP Juara Harapan 3 
132 15525 
FRANCISCA VANI 
DWIKOWATI 
XII IPS 1 
Lomba PMR 
Jumbara 
Tingkat Jateng Juara 1 
28 15543 VINDY BESTTYA LARASATI XII IPS 1 Dandim Cup Juara 3Llomba Basket Putri 
133 15573 SALLMA WIDYASARI XII IPS 2 Dandim Cup Juara 3Llomba Basket Putri 
134 15625 INNALAILI RAHMAWATI XII IPS 3 Dandim Cup Juara 3Llomba Basket Putri 
135 15634 
NAVASHA VRENALETTA 
CHRISDIANTARY 
XII IPS 3 
FKP Juara Harapan 3 
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136 15509 
AGATHA CLARA ASTRI 
SANTOSO 
XII IPS 4 
FKP Juara Harapan 3 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama Lengkap : Wahyu Setiyawan, S.Pd.I 
2. Tempat dan Tanggal Lahir : Klaten, 05 Juni 1980 
3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 
4. HP / WA : 085642224431 
5. Email : setiyawanwahyu483@gmail.com 
6. Nama Ayah : Lasono 
7. Nama Ibu : Sugiyanti 
8. Nama Istri :  Dwi Maya Sari, S.Kom 
9. Alamat : Juwangi RT 17 RW 08 Candirejo Ngawen 
Klaten 
10. Riwayat Pendidikan 
a. SD : SD N 1 Candirejo (Lulus tahun 1995) 
b. SMP :  SMP N 1 Ngawen (Lulus tahun 1998) 
c. SMA : SMK Nasional Klaten (Lulus tahun 2001) 
d. D2 :  STAIM Klaten   (Lulus tahun 2003) 
e. S1 :  STAIM Klaten   (Lulus tahun 2007) 
11. Riwayat Pekerjaan 
a. Guru GTT di MI Muhammadiyah Jombor Ceper Klaten dari tahun 2002 
sampai dengan 2011 
b. Guru PNS di bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Provinsi Jawa Tengah hingga sekarang 
 
 
Klaten, 12 Februari 2018 
Penulis 
 
 
Wahyu Setiyawan 
 NIM. 154031184 
 
 
 
 
 
